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ABSTRAK

Sherif Afada, 2024. Pengaruh lingkungan sosial terhadap motivasi belajar
santri pondok pesantren mukhtar syafaat 1 putra blokagung tegalsari
banyuwangi. Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam
Universitas KH. Mukhtar Syafaat Blokagung — Banyuwangi.
Pembimbing Hj. Mahmudah, S.Sos.i., S.Pd.l., M.Pd.l.

Kata kunci: lingkungan sosial, motivasi belajar

Penelitian ini dilatar belakangi dengan adanya masalah yang
muncul diantara santri pondok pesantren Mukhtar Syafaat, yang
mengalami berkurangnya tingkat motivasi belajar dari santri, mulai dari
kurangnya kedisiplinan ketika belajar, keaktifan dalam pelajaran, dan juga
kesemangatan santri dalam menghafal sebuah nadzom/bait-bait yang telah
diajarkan oleh guru/ustad. Tujuan dilakukan penelitian ini adalah
mengetahui apakah ada pengaruh lingkungan sosial terhadap motivasi
belajar dan besar pengaruh yang diberikan terhadap santri pondok
pesantren Mukhtar Syafaat 1 Putra.

Dalam penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif deskriptif.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh santri pondok pesantren
Mukhtar Syafaat yang berjumlah 100 orang. Sampel pada penelitian ini
adalah 78 santri dengan teknik probability sampling dengan teknik simple
random sampling. Untuk pengumpulan data menggunakan metode
observasi, angket atau kuesioner, dan dokumentasi. Pemberian skor dalam
penelitian ini menggunakan skala likert. Uji validitas dalam penelitian ini
menggunakan korelasi product moment dari Pearson, standar validitas
yang digunakan adalah > 0,25. Uji reliabilitas dilakukan dengan uji Alpha
Cronbach. Untuk analisis data menggunakan metode regresi linier
sederhana.

Hasil penelitian ini diketahui nilai t hitung sebesar 2,415 lebih
besar dari > 1,664 sehingga dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha
diterima, yang berarti ada pengaruh Lingkungan Sosial terhadap Motivasi
Belajar. Sedangkan dalam uji korelasi didapatkan nilai korelasi r = 0,267
yang memiliki makna bahwa kedua variabel memiliki hubungan linier
rendah, artinya semakin tinggi tingkat pengaruh dari lingkungan sosial
maka semakin meningkat tingkat motivasi belajar santri. Juga diketahui
nilai R Square/R2 = 0,071. Ini berarti bahwa sumbangan yang diberikan
Lingkungan Sosial terhadap Motivasi Belajar sebesar 7,1%, sedangkan
sisanya yaitu 92,9% dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya. Faktor-faktor
tersebut dapat berupa faktor internal (yang berasal dari dalam diri
individu) atau faktor eksternal (faktor yang berasal dari luar individu).
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ABSTRACT

Sherif Afada, 2024. The influence of the social environment on the
learning motivation of students of the Mukhtar Syafaat 1 Putra
Blokagung Tegalsari Banyuwangi Islamic Boarding School. Islamic
Guidance and Counseling Study Program, KH. Mukhtar Syafaat
Blokagung University — Banyuwangi. Supervisor Hj. Mahmudah,
S.Sos.i., S.Pd.I., M.Pd.lI.

Keywords: social environment, learning motivation

This research is based on the Problem that appears among the
students of the Mukhtar Syafaat Islamic Boarding School, who experience
a reduced level of motivation to learn from students, starting from a lack
of discipline when learning, activeness in lessons, and also the enthusiasm
of students in memorizing a nadzom/verses that have been taught by
teachers/ustad. The formulation of the problem in this study is whether
there is an influence of the social environment on the learning motivation
of students of the Mukhtar Syafaat 1 Putra Islamic boarding school.

In this study, descriptive quantitative research is used. The
population in this study is all students of the Mukhtar Syafaat Islamic
boarding school totaling 100 people. The sample in this study is 78
students with probability sampling technique with simple random
sampling technique. For data collection, observation methods,
questionnaires or questionnaires, and documentation are used. The scoring
in this study uses a Likert scale. The validity test in this study uses the
correlation of product moment from Pearson, the validity standard used is
> 0.25. The reliability test was carried out by the Alpha Cronbach test. For
data analysis, a simple linear regression method is used.

The results of this study are known to have a calculated t-value of
2.415 greater than > 1.664 so that it can be concluded that HO is rejected
and Ha is accepted, which means that there is an influence of the Social
Environment on Learning Motivation. Meanwhile, in the correlation test, a
correlation value of r = 0.267 was obtained which means that the two
variables have a low linear relationship, meaning that the higher the level
of influence from the social environment, the higher the level of students'
motivation to learn. It is also known that the value of R Square/R2 =
0.071. This means that the contribution given by the Social Environment
to Learning Motivation is 7.1%, while the remaining 92.9% is influenced
by other factors. These factors can be internal factors (those that come
from within the individual) or external factors (factors that come from
outside the individual).

vii



uadle

Glil i | Aelid Hlida dgae oardeill adlal) e duelaia¥) L) L3 2024 «aldl Cay yd
KH 4ol ¢ aBul) ol Y1 5 4 sill 4l )2 ali o AaaBlull) (ol 5ls (s JLullSsi ¢ S
Hj. Mahmudah S.Sos.l ,M.Pd.1. < yiall | ) gl - g S) &l gl delad s

alaill wily ¢ dpelaia V) Al 4z ) Sy

Oe Ol Ol ¢ AadluY) Aelid Jlide agaa G ekl A 3oalhl) ) Cad) 18 iy
o bzl s ¢ alaill die Lluail s e ledy ¢ Ul (e abeill @il (5 sie (alisil
Al o) paleall U8 (e Ly i a3 0 AN o) aas i 8 Bl (ulas GlIAS g ¢ gl
alail) Lmdly e Lelaia¥) Lanll 8l olia 13 Lo o 4l jal) oda 8 AIKG) delua

Al ] i8] Aelid Hlide 2gaae o)

L_ivdn &> f.m :;\-LH‘JJ\ 0da @ u\S.uJ\ @4)3\ GAS.“ L"_\;.ﬂ\ e\.);:m:\ rﬁ; ¢ E\.u\)ﬂ\ 0l ‘f
Lia 78 & 4l Al oda & Al | 1add 100 e sene iy Al DY) dclis jlidg
Ay ¢ bl aaad Alaged) 400 pdall Cliall 381 48 aladiuly AllaiaY) Ciliall 2] 4y
Aul ol o2a 8 Q) andiney | 33511 5 ClLaaY) ol cililaul) 5 Aasdll) (§ 5k aladii)
¢ U}“’):”UAC:"‘A\ e)s: lnl_u)\ M\J.\j\ 0da @@;M\ ksl e.ﬁ;:mg U_US.J oiliia
S Ll L) Al 5y 48 5 pall sl ¢ ja) 230,25 < 58 paiiusall Aadlall s

Al adll jlaai¥) 48 yh aladdiul 2 ¢ il Jidail

Cuny 1,664 < o »S1 2,415 i & suna 138 L Al oda il of oy yaall (e
Slo elaay) dll L, @l o i lae ¢« Jsie Ha 5 (s e HO Of Ui oSay
r=0.267 bls ) dad o Jseandl i ¢ Ll V) al ¢ dudi ci gl 8y aledll dgedl
O Pl G5 sie adi ) LalS il iy Las ¢ diaidiie dphad A8Dle Lagd (p purdiall Of imy Lae
R Square 4ad of Lol Cag jaall (gas alaill GO &l (5 sivee adi ) ¢ dueLaia¥) 2ad)
G b 1T o pladl Gad A LiaY) Al daalus of iy 138 R2 = 0.071.
s A i) Aty Jal s Jal sall oda (5585 G (S s AT el ga il 480l 792.9 o

(A z A e G Jal se) A s dalse Sl (a8l Jals e

viii



KATA PENGANTAR

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan rahmat,
taufig, dan hidayah-Nya. Semoga solawat serta salam tetap tercurahkan
kepada junjungan kita nabi Muhammad Shollallahu Alaihi Wassalam.
Berkat pertolongan-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul
“Pengaruh Lingkungan Sosial terhadap Motivasi Belajar pondok
Pesantren Mukhtar Syafa’at 1 Putra Blokagung Tegalsari Banyuwangi”.
Penulis menyadari bahwa banyak orang memberikan bimbingan,
dukungan, pengarahan, dan bantuan selama proses penelitian dan
penyusunan skripsi. oleh karena itu, penulis mengucapkan terima kasih
kepada:

1. Dr. KH. Ahmad Munib Syafa’at, Lc., M.E.I. Selaku Rektor
Universitas KH. Mukhtar Syafaat Blokagung yang telah
memberikan kesempatan kepada penulis untuk belajar di
Universitas KH. Mukhtar Syafaat Blokagung.

2. Agus Baihagi, S.Ag., M.l.Kom. selaku Dekan Fakultas Dakwah
dan Komunikasi Islam Universitas KH. Mukhtar Syafaat
Blokagung yang telah memberikan izin dan dukungan penelitian
ini.

3. Halimatus sa’diyah, S.Psi. Ketua Prodi BKI Fakultas Dakwah dan
Komunikasi Universitas KH. Mukhtar Syafaat Blokagung yang
telah  membimbing dan memberikan kesempatan untuk
memaparkan gagasan dalam bentuk skripsi ini.

4. Hj. Mahmudah, S.Sos.i., S.Pd.l., M.Pd.l. dosen pembimbing
sekaligus Ketua Yayasan Pondok Pesantren Mukhtar Syafa’at
Blokagung Tegalsari Banyuwangi yang telah memberikan
bimbingan dan memberikan izin untuk meneliti di Pondok
Pesantren Mukhtar Syafa’at.

5. KH. Khotibul Umam, S.Pd.l. peengasuh pondok Pesantren
Mukhtar Syafa’at Blokagung Tegalsari Banyuwangi yang telah
memberikan izin untuk meneliti di Pondok Pesantren Mukhtar
Syafa’at.

6. Dr. H. Muhammad Imam Khaudli, S.Pd.l., M.Si. yang telah
memberikan  bimbingan, pengarahan, dan motivasi Yyang
bermanfaat pada penulis dalam menyusun skripsi.

7. Seluruh Dosen Universitas KH. Mukhtar Syafaat Blokagung
Tegalsari Banyuwangi



8.

10.

11.

Ketua pesantren dan para pengurus pondok pesantren Mukhtar
Syafaat 1 putra Blokagung Tegalsari Banyuwangi yang telah
memberikan izin dan membantu penulis melaksanakan penelitian.
Santri putra Pondok Pesantren Mukhtar Syafa’at 1 Blokagung
Tegalsari Banyuwangi yang telah bersedia bekerja sama dalam
penelitian ini.

Bapak Edi Purwoko dan Ibu Siti Alfiah selaku orang tua penulis
yang selalu memberi dukungan baik bentuk materil dan non
materil kepada penulis dalam penyelesaian skripsi.

Teman-teman satu jurusan dan angkatan, santri Negaran mukhtar
Syafaat dan semua pihak yang telah memberikan masukan dan
motivasi dalam penyusunan skripsi.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini adalah yang terbaik yang

pernah di buat. Namun, penulis sadar bahwa mungkin ada kekurangan.
Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang
bermanfaat. Akhir kata, penulis berharap skripsi ini bermanfaat bagi
peneliti dan pembaca umum.

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Banyuwangi, 14 Juni 2024

Penulis

Sherif Afada



DAFTAR ISI

COVET ettt enbe s I
Prasyarat Gelar ..........ccooiiiiiiiiiiee e I
Persetujuan PembImMbDING .....cccooeiieiiiie e ii
Pengesanan PENQUJT ......cccveeiieieee e iv
Pernyataan Keaslian TuliSan ..........ccccccvveveiiiiiiene e %
ADSITAK .o e vi
Kata PENQANTAN ........ooviiiiiiiieiece e IX
D 1 =T L ST Xi
Daftar Tabel ........ccoiiiii e xiii
Daftar GamDar .........cccccv i Xiv
BAB | PENDAHULUAN ..ot 1
A. Latar Belakang Masalah ..........c.cccoceiviiieviiicieece e 1
B. Rumusan Masalah ...........ccccooiiieiiiiiiecce e 3
C. Tujuan Penelitian .........ccccevieiieiiiicce e 3
D. Manfaat Penelitian .........cccocevviieiieiiie e 4
1. Manfaat TEOritiS ......ccccevveviiieieeic e 4
2. Manfaat Praktis ........cccooveviieiinieniie e 4
E. Batasan Penelitian ...........cccooveiiiiiiiiiiccce e 4
F. Indikator Variabel ..o 4
G. Definisi Operasional ...........ccccceviiieiieeii i 5
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA ... 6
A, Landasan TeON ....cccvcceiieiieie e 6
B. Penelitian Terdahulu .........cccccooveiieiiieece e 16
C. Kerangka Konseptual ..........ccccooviiiiiiieiiiiiie e 18
D. HIPOTESIS ..ot 19
BAB 111 METODE PENELITIAN ...cocoiiiiitceeeee e 20
A, Jenis Penelitian ........cccoviieii e 20
B. Waktu dan Tempat Penelitian ...........ccccocevieiieiieiieciie e, 20
C. Populasi dan Sampel Penelitian ...........ccoccoovieiiiiieniiiiiiens 20

Xi



D. Tekhnik Pengambilan Sampel ...........ccccooveviiiiiiciicic e, 21
E. Data dan SUMbDEr Data ........ccccoerverieiiniisie e 21
F. Teknik Pengumpulan Data ...........ccccceevvviieieeiesiie e 22
G. Variabel Penelitian .........ccccccovieiiiiiiieie e 22
H. Uji Validitas, Reliabilitas dan Normalitas ..........c.ccccccceviveinennnnn 23
I. Teknik Analisis Data ........cccccoviieiiiiiiiniieece e 26
BAB IV HASIL PENELITIAN ..o 29
A. DeSKIIPST DALA .....coviviiiiiiiiiieeeee e 29
B. Analisis Pengujian HIpOteSIS ........ccccvvvveieeriiie e 31
BAB V PEMBAHASAN ..ottt 35
BAB VI PENUTUP ..ot 37
A KESIMPUIAN Lo 37
B. SArAN s 37

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN

Xii



DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu ... 17
Tabel 3.1 Uji Validitas Lingkungan Sosial .........ccccccooevviniiiiinniniinnnnns 23
Tabel 3.2 Uji Validitas Motivasi Belajar ..........cccecveveiiirciciienien 24
Tabel 3.3 Uji Realibilitas Lingkungan Sosial .............ccccccevviviiiieinennns 26
Tabel 3.4 Uji Realibilitas Motivasi Belajar ............ccccceoevviieiiciienn 26
Tabel 4.1 Uji NOrMalitas .........ccooveieieiiieienieseeeeeee s 31
Tabel 4.2 Uji LINIEIITAS ....ocoiiiiiieieieee s 31
Tabel 4.3 UJi ANOVA .....oouoiiiiiiiiieiecee s 32
Tabel 4.4 Uji Koefisien REGIeSI ......ccccvveiveiiiieseece e 33
Tabel 4.5 Uji KOrelasi ......cccovviiiiiiiiic e 34
Tabel 4.6 Uji Determinasi .........ccccvveviiiiieiieie e 34

Xiii



Gambar 2.1

DAFTAR GAMBAR

Xiv



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan proses budaya untuk meningkatkan harkat
dan martabat manusia dan berlangsung sepanjang hayat, dilaksanakan
dilingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Pendidikan
merupakan tanggung jawab bersama antara keluarga, sekolah dan
pemerintah.’

Tujuan pokok lembaga pendidikan adalah mengajarkan nilai-nilai
moral, etika, sikap saling menghargai, dan mengutamakan kepentingan
orang lain daripada kepentingan pribadi. Ini digunakan dalam
kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan keluarga maupun di
masyarakat. Kemudian, lembaga dan para pendidik akan mengajarkan
keterampilan yang dapat membantu individu untuk dapat mandiri
dalam menjalani kehidupannya di masa yang akan datang.

Dalam arti sederhana pendidikan sering diartikan sebagai usaha
manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di
dalam masyarakat dan kebudayaan. Dalam perkembangannya, istilah
pendidikan atau paedagogie berarti bimbingan atau pertolongan yang
diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa agar ia menjadi dewasa.
Selanjutnya, pendidikan diartikan sebagai usaha yang dijalankan oleh
seseorang atau kelompok orang lain agar menjadi dewasa atau
mencapai tingkat hidup atau kehidupan yang lebih tinggi dalam arti
mental.?

Pendidikan saat ini lebih fokus pada meraih peningkatan
kecerdasan, prestasi, keterampilan, dan cara mengatasi persaingan.
Pendidikan moral dan karakter bukan lagi hal yang paling penting bagi
seorang anak dalam proses pendidikannya.

Keberhasilan dalam proses belajar dapat dilihat dari prestasi yang
dicapai oleh santri. Prestasi menentukan berhasil tidaknya pendidikan.
karena itu prestasi memiliki fungsi yang penting bagi santri dalam
dunia pendidikan. prestasi belajar adalah hasil atas kepandaian atau
ketrampilan yang dicapai oleh individu untuk memperoleh perubahan

L M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), cet. 1, 71- 71

2 Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Gafindo persada, 2006), 1.



tingkah laku yang baru, secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman
individu dalam interaksinya dengan lingkungan.®

Salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi prestasi belajar
santri adalah lingkungan sosial. Lingkungan sosial terdiri dari
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan teman sebaya.
Lingkungan keluarga merupakan faktor yang pertama dan utama
menentukan keberhasilan belajar seseorang, namun dalam hal ini
karena semua santri diharuskan untuk menetap di tenpat yang sudah
disediakan oleh pondok pesantren maka mereka tidak tinggal bersama
keluarga, terutama keluarga maka dalam hal ini digantikan oleh
pengurus pesantren sebagai orang tua kedua. lingkungan sekolah juga
berpengaruh terhadap prestasi belajar santri. Lingkungan sekolah
memainkan peran penting dalam mencerdaskan dan membimbing
perilaku moral anak. Lingkungan teman sebaya adalah lingkungan
ketiga, setelah lingkungan keluarga dan sekolah, yang dapat
mempengaruhi dan mengubah kehidupan peserta didik.. Telah banyak
akademisi meneliti bahwa teman sebaya dapat memberikan pengaruh
terhadap prestasi peserta didik.*

Situasi, keadaan, dan hubungan antar individu membentuk
lingkungan sosial. Semua individu, kelompok, organisasi, dan sistem
di mana seseorang berinteraksi dengan mereka termasuk dalam
lingkungan sosial. Siswa membutuhkan lingkungan belajar yang
mendukung agar mereka dapat belajar dengan baik. Tempat belajar
yang baik adalah tempat di mana tujuan belajar dapat dicapai. Murid-
murid berada di lingkungan yang bervariasi, beberapa tinggal di
perumahan dengan tingkat sosial yang beragam dan yang lainnya
tinggal di asrama. Kondisi lingkungan peserta didik yang tinggal di
asrama akan berlainan dengan yang di luar asrama. Ini disebabkan
siswa yang tinggal di asrama akan mendapatkan pengawasan dan
struktur yang lebih baik serta lingkungan belajar yang kondusif,
contohnya jika banyak siswa yang rajin di asrama maka akan
mempengaruhi siswa lainnya, siswa yang tinggal di luar asrama tidak
merasakan perlindungan dan interaksi dengan berbagai sosok di
lingkungan sosial, sehingga dapat berdampak berbeda atau kurang

¥ Hamalik, oemar. 2003. Psikologi Belajar Mengajar. Bandung: Sinar Baru Algesindo.
45.

* Didik Kurniawan, Pengaruh Perhatian Orang Tua Motivasi Belajar dan Lingkungan
Sosial Terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa SMP, Jurnal Riset
Pendidikan Matematika SMP Negeri 20 Mataram NTB, Volume 01 Nomer 02
November, (Mataram NTB: SMP Negeri 20 Mataram, 2014), 178



optimal dalam mencapai tujuan belajar dibanding siswa yang tinggal
di asrama.

Tidak hanya faktor eksternal yang memengaruhi kesuksesan
belajar seseorang, tetapi juga faktor internal salah satunya motivasi
belajar. Belajar adalah hal yang sangat penting dan penting bagi siswa.
Jika siswa tidak memiliki motivasi belajar yang kuat, mereka
cenderung menjadi malas dan kehilangan keinginan untuk berprestasi.
Dengan demikian, hasil belajarnya akan rendah.

Allah berfirman dalam Al-Qur’an surat Al Mujadalah ayat 11,
yaitu :

d.a \q\}eﬁ‘m\ c..m \)mu U.JIAA\ @ \M(&dﬁ \a\ | gial u.ul\ L@_ﬂ G
u}mwm\jthiéﬂ\ \}:_9\ wﬁ\;@\y\wﬂ\m\@}\jﬂu \j)m\
(\ \) ).\:\;
Artinya : Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis”, Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu™, Maka berdirilah,
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui
apa yang kamu kerjakan.

Dapat dilihat dari ayat diatas bahwa manusia yang terus melanjutkan dalam
pencarian ilmunya akan mendapatkan derajat yang tinggi. Oleh karena itu sebagai
umat islam penting untuk terus memelihara motivasi belajar.

Motivasi seseorang dalam melakukan sesuatu bisa datang dari
dalam diri sendiri atau dari luar dirinya. Namun, dorongan terbesar
bagi seseorang yang bersemangat untuk mencapai tujuannya berasal
dari dirinya sendiri, karena individu lah yang menentukan jalannya
sendiri. Motivasi eksternal dapat memengaruhi seseorang, tetapi tidak
sekuat motivasi internal yang merupakan dorongan utama dalam diri
individu karena hanya bertindak sebagai penyemangat tambahan.
Motivasi ini berguna saat seseorang kekurangan semangat atau
motivasi internal untuk melakukan sesuatu, seperti belajar..

Dalam penelitian ini penulis memilih lokasi di pondok pesantren
Mukhtar Syafa’at 1 putra dikarenakan setelah observasi penulis
menemukan masalah yang muncul antara lingkungan sosial dengan
motivasi belajar santri, yang dimana sebagian besar santri yang
mempunyai motivasi belajar tinggi juga mempunyai lingkungan sosial
yang mendukung seperti santri yang mempunyai minat belajar tinggi
memiliki asrama tersendiri dan pengurus asrama yang rajin dalam
mendidik anak asramanya, begitu juga sebaliknya santri yang

*> Al-Qur’an, 58:11.



mempunyai motivasi belajar rendah cenderung mempunyai lingkungan
sosial yang kurang mendukung, seperti santri yang telah diberikan
suatu tugas ataupun pengabdian dan juga menempat pada asrama
tersendiri cenderung memiliki motivasi belajar yang kurang optimal.
Atas dasar fenomena di lapangan, maka peneliti ingin membuktikan
seberapa besar lingkungan sosial dapat mempengaruhi motivasi belajar
santri.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis ingin melakukan
penelitian dengan judul “PENGARUH LINGKUNGAN SOSIAL
TERHADAP  MOTIVASI BELAJAR SANTRI  PONDOK
PESANTREN MUKHTAR SYAFA’AT 1 PUTRA BLOKAGUNG”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas yang telah dipaparkan maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana kondisi lingkungan sosial pondok pesantren
Mukhtar Syafaat 1 putra ?

2. Bagaimana kondisi motivasi belajar santri Mukhtar Syafaat 1
putra ?

3. Apakah ada pengaruh signifikan antara lingkungan sosial
terhadap motivasi belajar santri Mukhtar Syafaat 1 putra ?

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan diatas maka tujuan dari penelitian yang
ingin dicapai adalah :

1. Mengetahui kondisi lingkungan sosial pondok pesantren
Mukhtar Syafaat 1 putra.

2. Mengetahui kondisi motivasi belajar santri pondok pesantren
Mukhtar Syafaat 1 putra.

3. Mengetahui seberapa besar pengaruh lingkungan sosial
terhadap motivasi belajar santri di Pondok Pesantren Mukhtar
Syafaat 1 putra.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Melalui penelitian ini daharapkan dapat diperoleh manfaat sebagai
berikut :
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah dan
memberikan suatu manfaat dalam bentuk sumbang saran untuk
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perkembangan Ilmu Bimbingan Konseling Islam dan
Psikologi.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan
mendalam tentang penerapan lingkungan sosial pesantren
dalam membentuk motivasi belajar santri di Pondok Pesantren
Mukhtar Syafaat 1 putra Blokagung.

2. Manfaat Praktis

Melalui penelitian ini daharapkan dapat diperoleh manfaat sebagai

berikut :

a. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan masukan
untuk para santri, pengurus, dan juga orang tua santri agar
mampu meningkatkan motivasi belajar santri melalui
lingkungan sosial pondok pesantren.

b. Hasil penelitian ini secara umum dapat dijadikan pertimbangan
para peneliti untuk mengadakan penelitian lebih lanjut terkait
dengan lingkungan sosial dan motivasi belajar santri.

E. Batasan Penelitian

F.

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang
telah disajikan diatas, terlihat permasalahan mengenai penelitian
sangat luas. Mengingat terbatasnya kemampuan peneliti, maka peneliti
melakukan pembatasan terhadap masalah yang akan diteliti. Peneliti
membatasi hanya pada lingkungan sosial disekitar pondok pesantren
mukhtar syafaat 1 putra, dan subjek yang diteliti berasal dari santri
putra pondok pesantren Mukhtar Syafaat 1.

Indikator Variabel
1. Lingkungan Sosial
1) Guru
Guru merupakan tenaga profesional yang memiliki tugas
utama dalam mendidik, membimbing, mengarahkan,
menilai, melatih, dan mengevaluasi para peserta didik
untuk jalur pendidikan formal pada pendidikan anak usia
dini, pendidikan dasar, hingga pendidikan menengah.
2) Teman Sebaya
Teman sebaya merupakan suatu kolompok yang
anggotanya mempunyai kesamaan usia, minat, status, dan
posisi sosial.
3) Masyarakat
Orang-orang Yyang Dberinteraksi dalam suatu wilayah
tertentu dan memiliki budaya bersama.



2. Motivasi Belajar
Menurut Uno indikator motivasi belajar meliputi :
1) Adanya hasrat keinginan untuk berhasil
2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar
3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan
4) Adanya penghargaan dalam belajar
5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar
6) Adanya situasi belajar yang kondusif

G. Definisi Operasional
1. Lingkungan sosial
Keluarga, teman sebaya atau sepermainan, pekerjaan, sekolah atau
pendidikan, dan masyarakat adalah beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi seseorang secara langsung dan tidak langsung dalam
lingkungan sosial mereka.
2. Motivasi Belajar
Motivasi belajar merupakan keseluruhan dorongan yang ada pada
seseorang untuk belajar, memastikan bahwa belajar terus berlanjut, dan
memberikan arah untuk belajar.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Lingkungan Sosial
a. Pengertian Lingkungan Sosial

Lingkungan sosial atau masyarakat —merupakan
salah satu faktor yang menunjang keberhasilan
pembelajaran. Lokasi dan lingkungan belajar yang
nyaman sehingga memudahkan siswa dalam
berkonsentrasi. Dengan mempersiapkan lingkungan
yang tepat, siswa dapat mencapai hasil yang lebih baik
dan  menikmati proses belajar siswa. Lingkungan
belajar dapat dipahami sebagai sesuatu yang berada di
luar diri anak.

Segala sesuatu yang ada di sekitar peserta didik,
baik peristiwa maupun kondisi masyarakat yang paling
utama yang dapat memberi pengaruh besar pada
mereka, termasuk lingkungan tempat proses pendidikan
berlangsung dan lingkungan tempat peserta didik
bergaul setiap hari.®

Menurut Sartain dalam buku Dalyono, lingkungan
sosial (social environment) adalah semua orang atau
manusia lain yang mempengaruhi kita. Pengaruh secara
langsung seperti dalam pergaulan sehari-hari dengan
orang lain, dengan keluarga kita, teman- teman Kita,
kawan sekolah, atau sepekerjaan. Sedangkan pengaruh
yang tidak langsung dapat melalui radio, dan televisi,
dengan membaca buku-buku, majalah-majalah, surat
kabar, dan sebagainya dengan cara yang lain.’

Masing-masing dari kita, terutama dalam hal
kepribadian, merupakan hasil interaksi antara gen dan
lingkungan sosial kita. Interaksi ini menjadikan setiap
orang unik dan masing-masing mempunyai kepribadian
tersendiri yang berbeda satu sama lain. Bagi individu
yang memiliki gen yang sama atau lingkungan sosial

® Marlina Gazali, Dasar-Dasar Pendidikan, (Bandung: Mizan, 1998), .24.

" Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2005), .13.



yang sama, interaksi ini menghasilkan variasi dan
perbedaan kepribadian yang besar.®

Berdasarkan pengertian di atas, Kkita dapat
menyimpulkan bahwa lingkungan sosial adalah
interaksi atau hubungan sosial yang berkaitan erat
dengan kehidupan sehari-hari..

Macam-macam Lingkungan Sosial

Lingkungan sosial terdiri dari keluarga, sekolah,
dan masyarakat. Fokus penelitian ini adalah jenis
lingkungan sosial di sekolah, yang merupakan salah
satu faktor yang mempengaruhi keinginan untuk
belajar. Jenis lingkungan sosial ini dibagi menjadi tiga
kategori, yaitu:

1. Lingkungan sosial adalah tempat seseorang hidup
atau orang lain yang dapat mempengaruhinya baik
secara langsung maupun tidak langsung.

2. Lingkungan fisik dapat diartikan layanan
kemasan dan komponen yang mempengaruhi
kepuasan pelanggan dan persepsinya terhadap
kualitas layanan.

3. Lingkungan budaya. Harus mencerminkan
kekuatan sosiokultural seperti keyakinan tentang
struktur keluarga dan klan, organisasi, dan tujuan
hubungan sosial.’

Lingkungan Pesantren

Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan Islam
tradisional yang bertujuan untuk  memahami,
menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam (tafagquh
fiddin) dengan menekankan akhlak Islam sebagai
pedoman hidup sehari-hari masyarakat..

Secara etimologi, istilah pesantren berasal dari kata
“santri”, yang dengan awalan pe-dan akhiran-an berarti
tempat tinggal para santri. Kata “santri” juga
merupakan peggabungan antara suku kata sant

® Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,

2004), 134.

% Ulfah Annajah, “Pengaruh Lingkungan Sosial Terhadap Motivasi Berprestasi Anak
Panti Asuhan Nurul HAQ YOGYAKARTA” Jurnal Hisbah Yogyakarta Volume
13 Nomer 01 Desember (Yogyakarta: Panti Asuhan Nurul HAQ 2016), 104.



(manusia baik) dan tra (suka menolong), sehingga kata
pesantren dapat diartikan sebagai tempat mendidik
manusia yang baik.'°

Abdurrahman  Wahid menganggap pesantren
sebagai tempat hidup yang unik. Di linkungan
pesantren biasanya terdapat beberapa bangunan, seperti
rumah pengasuh, surau atau masjid, tempat pendidikan
atau madrasah yang berorientasi pada sekolah, dan
asrama untuk santri..'

Secara ringkas, keunikan pesantren sebagai sebuah
subkultur, sebagaimana disebutkan Abdulrahman
Wahid, terletak pada nilai-nilai, cara hidup, dan cara
berpikirnya, serta hubungan antara santri (santri), orang
tua (kyai/guru), dan  masyarakat sekitar. Namun
demikian, bukan berarti komunitas pesantren lepas dari
komunitas sekitarnya. Pesantren telah menjadi sumber
penting pendidikan humaniora di pedesaan. Pesantren
seperti istana, dapat menjadi pusat kreativitas dan
kegiatan masyarakat. Misalnya, tradisi pesantren di
Jawa memiliki pola yang unik dan merupakan sebuah
subkultur dalam kebudayaan Jawa. Pola ini pasti tidak
jauh berbeda dengan tradisi pesantren di luar Jawa, dan
usia tradisi pesantren sebanding dengan usia masuknya
Islam ke Indonesia. Oleh karena itu, pesantren masuk
ke dalam rantai pendidikan Islam yang luas. Selain
sumber lokal, pesantren juga mendapatkan pengetahuan
dan ilmu dari sumber internasional.

Unsur-unsur Pesantren
a) Kyai
Peran penting Kyai dalam pendirian,
pertumbuhan, pengembangan dan pengelolaan
pesantren  berarti  beliau  merupakan  unsur
terpenting. Sebagai kepala pesantren, karakter dan
keberhasilan pondok pesantren sangat bergantung

19 Manfret Ziemik, Pesantren Dalam Perubahan Sosial, (Jakarta: P3M 1986), 8.

1 Abdurrahman Wahid. “Pesantren sebagai Subkultur,” dalam M. Dawaw Rahardjo
(Ed.) Pesantren dan Pembaharuan, (Jakarta: LP3ES. 1985).

12 Kuntowijoyo. Budaya dan Masyarakat. Edisi Paripurna, (Yogyakarta: Tiara Wacana,

2006).



pada keahlian dan kedalaman ilmu, kharisma dan

kewibawaan, serta ketrampilan para Kyai. Dalam

konteks ini, kepribadian Kyai sangat penting karena
beliau merupakan tokoh sentral di pesantren..*®

Istilah kyai bukan berasal dari bahasa Arab,
melainkan dari bahasa Jawa. Dalam bahasa jawa,
perkataan kyai dipakai untuk tiga jenis gelar yang
berbeda, yaitu:

1. Sebagai gelar kehormatan bagi barang-barang
yang dianggap keramat; contohnya, ‘“kyai
garuda kencana” dipakai untuk sebutan kereta
emas yang ada di Kraton Yogyakarta;

2. Gelar kehormatan bagi orang-orang tua pada
umumnya

3. Gelar yang diberikan oleh masyarakat kepada
orang ahli agama Islam yang memiliki atau
menjadi pimpinan pesantren dan mengajar
kitab-kitab Islam klasik kepada para santrinya.'*

b) Masjid

Sangkut paut pendidkan Islam dan masjid
sangat dekat dan erat dalam tradis Islam di seluruh
dunia, kaum muslimin selalu memanfaatkan masjid
untuk tempat beribadah dan juga sebagai tempat
lembaga pendidikan Islam. Sebagai pusat kehidupan
rohani, sosial dan politik, dan pendidkan Islam,
masjid merupakan aspek kehidupan sehari-hari
yang sangat penting bagi masyarakat. Dalam rangka
pesantren, masjid dianggap sebagai “tempat yang
paling tepat untuk mendidik para santri, terutama
dalam praktek sembahyang lima waktu, khutbah,
dan sembahyang Jum’at, dan pengajaran kitab-kitab

Islam klasik”." Biasanya langkah pertama seorang

Kyai yang ingin mendirikan pesantren adalah

3 Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia: Lintasan Sejarah Pertumbuhan dan
Perkembangan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1999), 144.

1% Dhofier Zamakhsyari. Tradisi pesantren. Studi tentang pandangan Hidup kyai,
(Jakarta: LP3ES, 1992), 55.

!> Dhofier Zamakhsyari. Tradisi pesantren. Studi tentang pandangan Hidup kyai,
(Jakarta: LP3ES, 1992) . 49.
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mendirikan masjid. Masjid terletak di dekat atau di
belakang rumah ulama.
c) Santri

Santri merupakan unsur yang sangat penting
dalam pengembangan pesantren. Karena langkah
pertama dalam mengembangkan pesantren adalah
harus ada santri yang datang untuk belajar kepada
ulama. Begitu seorang murid menetap di rumah
orang alim, orang tersebut disebut kyai dan dapat
mulai membangun fasilitas yang lebih lengkap
untuk pondok tersebut. Santri biasanya terdiri dari
dua kelompok: Santri Kalong dan Santri Mukim.
Santri Kalong adalah santri yang tidak tinggal di
pondok pesantren namun kembali ke rumah asalnya
setelah menyelesaikan pendidikan di pondok
pesantren. Santri kalong biasanya berasal dari
lingkungan pesantren sehingga tidak keberatan
untuk sering pulang. Makna santri mukim ialah
putra atau putri yang menetap dalam pondok
pesantren dan biasanya berasal dari daerah jauh.
Pada masa lalu, kesempatan untuk pergi dan
menetap di sebuah pesantren yang jauh merupakan
suatu keistimewaan untuk santri karena dia harus
penuh cita-cita, memiliki keberanian yang cukup
dan siap menghadapi sendiri tantangan yang akan di
alaminya di pesantren.'®

d) Pondok

Difinisi singkat istilah ‘pondok’ adalah
tempat sederhana yang merupakan tempat tinggal
kyai berasama para santrinya."’ Di Indonesia, Besar
kecilnya pondok tergantung jumlah siswanya.Mulai
dari pondok yang sangat kecil dengan kurang dari
100 siswa hingga pondok yang lebih besar dengan
lebih dari 3.000 siswa.

Berapapun jumlah siswanya, asrama putri
dan putra selalu terpisah. Selain asrama santri dan

1% Dhofier Zamakhsyari. Tradisi pesantren. Studi tentang pandangan Hidup kyai,.. .. 49.

Y Hisbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia: Lintasan sSejarah Pertumbuhan
dan Perkembangan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.1999), 142.
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rumah kyai, komplek pesantren juga dilengkapi
bangunan lain seperti penginapan ustad, gedung
madrasah, lapangan bermain, kantin, koperasi,
lahan pertanian, dan peternakan. Terkadang
bangunan pondok didirikan sendiri oleh kyai dan
juga oleh penduduk desa yang bekerjasama untuk
mengumpulkan dana yang dibutuhkan. Salah satu
tujuan pesantren, selain sebagai pendidikan bagi
santri, adalah memberikan tempat latihan bagi santri
untuk mengembangkan kemampuan kemandirian
agar dapat mandiri ketika keluar dari pesantren.
Untuk hidup mandiri di masyarakat nantinya.
Santri harus memasak sendiri, mencuci pakaian
sendiri, dan diberi tugas seperti menjaga lingkungan
pesantren baik kebersihan maupun keamanan.
Sistem asrama ini merupakan ciri khas tradisi
pesantren yang membedakan sistem pendidikan
pesantren di daerah Minangkabau yang disebut
surau atau sistem yang digunakan di Afghanistan.*®
e) Kitab-kitab Klasik

Kitab-kitab klasik Islam yang ditulis oleh
ulama-ulama terdahulu, meliputi pelajaran berbagai
ilmu agama Islam dan bahasa Arab. Di pesantren,
kitab klasik Islam sering disebut dengan kitab
kuning karena warna kertas pada sebagian besar
edisinya adalah kuning.

Menurut Dhoifier®®, “pada masa lalu,
pengajaran kitab-kitab Islam klasik merupakan satu-
satunya pengajaran formal yang diberikan dalam
lingkungan pesantren”. Pada saat ini, kebanyakan
pesantren telah mengambil pengajaran pengetahuan
umum sebagai suatu bagian yang juga penting
dalam pendidikan pesantren, namun pengajaran
kitab-kitab Islam klasik masih diberi kepentingan
tinggi. Pada umumnya, pelajaran dimulai dengan

18 Dhofier Zamakhsyari. Tradisi pesantren. Studi tentang pandangan Hidup kyai,
(Jakarta: LP3ES, 1992) . 45.

9 Dhofier Zamakhsyari. Tradisi pesantren. Studi tentang pandangan Hidup kyai,
(Jakarta: LP3ES, 1992) . 50.
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kitab-kitab yang sederhana, kemudian dilanjutkan
dengan Kkitab-kitab yang lebih mendalam dan
tingkatan suatu pesantren bias diketahui dari jenis
kitab-kitab yang diajarkan.?’

Ada delapan macam bidang pengetahuan
yang diajarkan dalam kitab-kitab Islam klasik,
termasuk:

1. Nahwu dan sorof (morfologi)
Figih
Usul figih
Hadits
Tafsir
Tauhid
Tasawwuf dan etika
Cabang-cabang lain seperti tarikh dan balaghah.
Semua jenis kitab ini dapat digolongkan
kedalam kelompok menurut tingkat ajarannya,
misalnya: tingkat dasar, menengah dan lanjut. Kitab
yang diajarkan di pesantren di Jawa pada umumnya
sama.?!
2. Motivasi Belajar
1) Pengertian Motivasi Belajar
Motivasi berasal dari kata Inggris motivation yang
berarti dorongan, pengasalan, dan motivasi. Kata
“motif”, dapat diartikan sebagai daya upaya yang
mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif
juga dapat katakan sebagai daya penggerak dari dalam
dan di dalam subjek untuk melakukan aktivitas-
aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. Bahkan
motif dapat diartikan sebagai suatu kondisi intern
(kesiapsiagaan). Berawal dari kata “motif” itu, maka
motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yang
telah menjadi aktif. Motif menjadi aktif pada saat-saat
tertentu, terutama bila kebutuhan untuk mencapai

Nk WN

Hisbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia: Lintasan Sejarah Pertumbuhan dan
Perkembangan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1999), 144.

2! Dhofier Zamakhsyari. Tradisi pesantren. Studi tentang pandangan Hidup kyai,
(Jakarta: LP3ES, 1992) . 51.
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tujuan sangat dirasakan/mendesak.??  Motif-motif
tersebut hanya aktif pada saat-saat tertentu, ketika
kebutuhan untuk mencapai suatu tujuan dirasakan
sangat mendesak.Ketika suatu kebutuhan dianggap
mendesak untuk dipenuhi, suatu motif atau dorongan
menjadi aktif. Motif atau kekuatan pendorong yang
diaktifkan disebut motivasi.

Menurut Alisuf Sabri “Motivasi adalah segala
sesuatu yang menjadi pendorong tingkah laku yang
menuntut atau mendorong orang untuk memenuhi suatu
kebutuhan. Dan sesuatu yang dijadikan motivasi itu
merupakan suatu keputusan yang telah ditetapkan
individu sebagai suatu kebutuhan atau tujuan yang
nyata ingin dicapai”.?® Motivasi itulah yang membuat
kita melakukan sesuatu. Dorongan yang kita terima
datangnya dari mana saja, baik itu dari diri Kita sendiri
maupun dari orang lain. Dorongan yang kita sebut
motivasi ~ juga merupakan sumber energi yang
memungkinkan seseorang melakukan sesuatu untuk
mencapai tujuan yang diinginkan.

Menurut Hamzah “Belajar adalah suatu pengalaman
yang diperoleh berkat adanya interaksi antara individu
dengan lingkungannya. Belajar menunjukkan suatu
proses perubahan prilaku atau pribadi seseorang
berdasarkan praktik atau pengalaman tertentu”. %
Menurut pengertian salah satu ahli di atas, belajar
adalah setiap proses atau  aktivitas mental atau
psikologis manusia yang menghasilkan perubahan
perilaku yang berbeda-beda sebelum dan sesudah
belajar. Pembelajaran adalah proses memperoleh
pengetahuan tidak hanya di sekolah tetapi juga melalui
lingkungan dan interaksi sosial.

“Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang
saling mempengaruhi. Belajar adalah perubahan

?2 Sadirman A.M, Interaksi dan motivasi belajar mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo

Persada, 2006), 73.

23 Alisuf Sabri, Pengantar Psikologi Umum dan Perkembangan, 128.

?* Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, (Jakarta: PT Bumi Aksara,

2008), cet. 3, 22.
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tingkah laku secara relatif permanen dan secara

potensial terjadi sebagai hasil dari praktik atau

penguatan (reinforced practice) yang dilandasi tujuan
untuk mencapai tujuan tertentu” %>

“Motivasi belajar adalah merupakan faktor psikis
yang bersifat non intelektual. Peranannya yang khas
adalah dalam hal penumbuhan gairah, merasa senang
dan bersemangat untuk belajar. Siswa yang memiliki
motivasi kuat, akan memiliki banyak energi untuk
melakukan kegiatan belajar”.?®

Motivasi belajar dapat timbul karena faktor
intrinsik, berupa harsat dan keinginan berhasil dan
dorongan kebutuhan belajar, harapan akan cita-cita.

Sedangkan faktor ekstrinsiknya adalah adanya

penghargaan, lingkungan belajar yang kondusif, dan

kegiatan belajar yang menarik. Tetapi harus diingat,
kedua faktor tersebut disebabkan oleh rangsangan
tertentu, sehingga seseorang berkeinginan untuk
melakukan aktivitas belajar yang lebih giat dan
semangat.?’
2) Macam-macam Motivasi
Menurut Sartain sebagaimana dikutip oleh Ngalim

Purwanto, motif-motif itu dibagi menjadi dua golongan

yaitu:

1. Physiological drive adalah dorongan-dorongan yang
bersifat fisiologis atau jasmaniyah, seperti lapar,
haus, dan sebagainya.

2. Social motives ialah dorongan-dorongan yang ada
hubungannya dengan manusia yang laindalam
masyarakat, seperti dorongan estetis, dan dorongan
ingin selalu berbuat baik (etika).”®

% Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, 23

?® Sadirman A.M, Interaksi dan motivasi belajar mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2006), 75.

%" Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, 23.

%8 Ngalim Purwanto, Psikologi Penddikan, (Bandung: Remadja Karya, 1985), cet. 2, 62.
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Oleh karena itu, kedua motif ini sangat erat
hubungannya. Bisa juga dikatakan motif kedua lebih
tinggi dan lebar dibandingkan motif pertama..

Menurut Ngalim Purwanto, Woodworth membagi
motif menjadi dua kategori, yang unlearned motives
adalah motif dasar yang tidak dipelajari dan learned
motives adalah motif yang dipelajari. Yang termasuk
dalam kategori yang tidak dipelajari adalah motif yang
berasal dari kekurangan atau kebutuhan tubuh seperti
lapar, haus, sakit, dan sebagainya. Selanjutnya,
Woodworth menyatakan bahwa kepribadian seseorang
berkembang melalui kematangan, latihan, dan belajar.?

Dengan melalui latihan dan kehidupan sehari-hari,
maka unlearned motives pada seseorang makin
berkembang dan mengalami perubahan-perubahan
sebagai berikut:

1. Tujuan-tujuan dan motif-motif menjadi lebih

mengkhusus.

2. Motif-motif itu semakin berkombinasi menjadi
motif-motif yang lebih kompleks.

3. Tujuan-tujuan perantara, dapat menjadi atau
berubah menjadi tujuan yang sebenarnya.

4. Motif-motif itu dapat timbul karena adanya
perangsang-perangsang baru (perangsang
buatan), motif-motif wajar dapat berubah
menjadi motif bersyarat.*°

Sehubungan  dengan  penjelasan  di  atas,
sebagaimana  dikutip oleh  Ngalim  Purwanto,
Woodworth kemudian membagi atau menggolongkan
motif-motif tersebut menjadi tiga kategori:

1. Kebutuhan-kebutuhan organis, yakni motif-motif
yang berhubungan dengan kebutuhan-kebutuhan
bagian dalam dari tubuh, seperti lapar, haus,
kekurangan zat pembakar, kebutuhan bergerak,
dan beristirahat, atau tidur.

2. Motif-motif yang timbul sekonyong-konyong
(emergency motives), yaitu motif yang timbul jika

2% Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, 62.

%0 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, 63.
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situasi menuntut timbulnya kegiatan yang cepat
dan kuat dari kita. Dalam hal ini motif itu timbul
bukan atas kemauan Kkita, tetapi karena
perangsang dari luar yang menarik Kkita.

3. Motif obyektif, ialah motif yang diarahkan atau
ditujukan ke suatu objek atau tujuan tertentu
disekitar kita. Motif ini timbul karena adanya
dorongan  dari dalam diri  kita  (kita
menyadarinya).

Emergency motives dan objective motives
adalah motif-motif yang tergantung pada hubungan-
hubungan individu dengan lingkungannya.®

3) Faktor-yang Mempengaruhi Motivasi

Faktor-faktor pendorong timbulnya tingkah laku
atau motivasi itu ada dua macam yaitu:

1. Motivasi Intrinsik ialah motivasi yang timbul dari
dalam diri seseorang atau motivasi yang erat
hubungannya dengan tujuan belajar, misalnya ingin
memahami suatu konsep, ingin memperoleh
pengetahuan, dan sebagainya.

2. Motivasi Ekstrinsik ialah motivasi yang datangnya
dari luar diri individu, motivasi ini tidak ada
kaitannya dengan tujuan belajar, seperti: belajar
karena takut kepada guru, karena ingin lulus, atau
ingin memperoleh nilai tinggi, yang semuanya itu
tidak berkaitan langsung dengan tujuan belajar yang
dilaksanakan.*

Siswa yang termotivasi secara intrinsik dapat
digambarkan sebagai siswa yang bertujuan untuk
menjadi terpelajar, berpengetahuan luas, dan ahli dalam
bidang studi tertentu. Satu-satunya cara untuk mencapai
tujuan yang diinginkan adalah dengan belajar. Jika
tidak belajar, maka tidak bisa menimba ilmu dan tidak
bisa menjadi ahli. Dan penting untuk ditekankan bahwa
ini tidak berarti motivasi ekstrinsik itu buruk atau tidak
penting. Hal ini tetap penting karena dalam kegiatan

31 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, 64.

%2 Alisuf Sabri, Psikologi Pendidikan Berdasarkan Kurikulum Nasional, (Jakarta:
Pedoman IImu Jaya,1996), Cet. 2, 85.
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4)

belajar mengajar, keadaan siswa sangat mungkin
berubah, dan unsur-unsur lain dalam proses belajar
mengajar mungkin tidak menarik bagi siswa. Oleh
karena itu, diperlukan motivasi ekstrinsik..
Indikator Berkembangnya Motivasi
Ada beberapa ciri siswa yang mempunyai motivasi
belajar yang tinggi. Ini dapat diketahui melalui proses
belajar mengajar dikelas, diantaranya:
1. Tertarik kepada guru, artinya tidak membenci atau
bersikap acuh tak acuh
Tertarik pada mata pelajaran yang diajarkan
Mempunyai antusias yang tinggi
Ingin selalu bergabung dalam kelompok kelas
Ingin identitasnya diakui orang
Tindakan, kebiasaan, dan moralnya selalu dalam
kontrol diri
7. Selalu mengingat pelajaran dan mempelajarinya
kembali
8. Selalu terkontrol oleh lingkungan.*®
Selain itu, menurut Sardiman sebagaimana dikutip
oleh Ali Imran bahwa ciri-ciri motivasi yang ada pada
diri seseorang adalah:
1. Tekun dalam menghadapi tugas atau dapat bekerja
secara terus menerus dalam waktu yang lama
2. Tidak mudah putus asa
3. Tidak cepat puas atas prestasi yang diperoleh
4. Menunjukkan minat yang besar terhadap berbagai
masalah belajar
5. Lebih suka bekerja sendiri dan tidak bergantung
pada orang lain
Tidak cepat bosan dengan tugas-tugas rutin
Dapat mempertahankan pendapatnya
Tidak mudah melepaskan apa yang dlyaklnl
enang mencari dan memecahkan masalah.®

Uk wm

0 0N

%% Ali Imran, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT. Dunia Pustaka Jaya, 1996) cet. Ke

1, 30.

3 Ali Imran, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT. Dunia Pustaka Jaya, 1996) cet. Ke

1, 30-31.
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Sama halnya yang di tulis dalam karya Uno,
indikator motivasi belajar meliputi35 :
Adanya hasrat keinginan untuk berhasil
Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar
Adanya harapan dan cita-cita masa depan
Adanya penghargaan dalam belajar
Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar
Adanya situasi belajar yang kondusif

ISR NS

5) Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar

Motivasi belajar penting dalam proses belajar siswa
karena kemampuannya memfasilitasi dan
mengendalikan kegiatan belajar siswa. Pendidik dapat
menggunakan pujian untuk memberi penghargaan
kepada siswa karena menyelesaikan suatu tugas. Pujian
yang baik menciptakan suasana menyenangkan dan
meningkatkan semangat belajar.

1. Memiliki rasa ingin tahu yang besar terhadap
aktivitas belajar. Ketika mata pelajaranya menarik,
siswa yang tertarik akan mempelajarinya dengan
sungguh-sungguh. Jika siswa memiliki minat dalam
belajar,  prosesnya akan berjalan lancar.
Membandingkan kebutuhan, mengaitkan dengan
persoalan pengalaman sebelumnya, dan
menggunakan berbagai pendekatan mengajar dapat
meningkatkan minat..

2. Tujuan yang diakui dan diterima oleh siswa adalah
motivasi yang sangat penting. Akan ada keinginan
untuk belajar jika siswa tahu apa yang ingin
dicapai..*®

% Uno H. B., Teori Motivasi dan Pengukuranya: Analisis di bidang pendidikan,(Bumi
Aksara,2014), 23.

% Max Darsono, Belajar dan Pembelajaran, (Semarang: IKIP Semarang Press 2000), 65.
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B. Penelitian Terdahulu

Penelitian sebelumnya diharapkan dapat menjelaskan perbedaan
antara penelitian saat ini dan penelitian yang akan datang. Penelitian
ini juga diharapkan  dapat mempertimbangkan kelebihan dan
kekurangan antara penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini.

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh lka Nurjannah Arif tahun
2018 dengan judul penelitian “PENGARUH LINGKUNGAN
SEKOLAH TERHADAP MOTIVASI BELAJAR MURID SD
INPRES BISARA KECAMATAN BONTONOMPO SELATAN
KABUPATEN GOWA”. Penelitian survei adalah penelitian yang
melibatkan pengambilan sampel dari suatu populasi dan menggunakan
kuesioner sebagai alat pengumpulan data utama. Pada penelitian ini
peneliti melakukan penelitian mengenai pengaruh lingkungan sekolah
terhadap motivasi belajar murid SD Inpres Bisara Kec. Bontonompo
Selatan Kab. Gowa. Pada penelitian ini terdapat satu variabel bebas
(independen) dan satu variable terikat (dependen).®

Kedua, penelitian oleh Faridatul Umah tahun 2019 dengan judul
penelitian “PENGARUH LINGKUNGAN SOSIAL DAN TINGKAT
PENDIDIKAN ORANG TUA TERHADAP HASIL BELAJAR
AKIDAH AKHLAK PADA SISWA KELAS IV DAN V MIN 1
GRESIK”. Metode penelitian ini adalah kuantitatif dan menggunakan
metode penelitian deskriptif. Suatu metode yang bertujuan untuk
memecahkan suatu masalah dengan menyajikan atau menjelaskan
hasil penelitian.Jenis penelitian kuantitatif yang dilakukan pada
penelitian ini berjenis korelasional. Pada penelitian ini yang menjadi
populasi ialah siswa kelas IV dan V MIN | Gresik. Teknik
pengambilan sampel dilakukan secara cluster random sampling, yaitu
pengambilan sampling unitnya berada dalam suatu kelompok
(Cluster). Penelitian ini mengambil kelas IV dan V di MIN Gresik
sebanyak 111 siswa.*®

Ketiga, penelitian oleh Eri Purniasih tahun 2020 dengan judul
“PENGARUH LINGKUNGAN SOSIAL TERHADAP MOTIVASI
BELAJAR PESERTA DIDIK MADRASAH IBTIDAIYAH (MI)
DARUL FIKRI BRINGIN KAUMAN PONOROGO”. Metode

%" Ika Nurjannah, Pengaruh Lingkungan Sekolah terhadap Motivasi Belajar Murid SD
INPRES BISARA Kec Bontonompo Selatan Kab Gowa, (Makasar Universitas
Muhammadiyah Makasar 2018).

% Faridatul Umah, Pengaruh Lingkungan Sosial dan Tingkat Pendidikan Orang Tua

Terhadap Hasil Belajar Akidah Akhlak pada Siswa Kelas IV danV MIN 1
Gresik,(Malang: Universitas Islam Negri Maulana Malik 1brahim 2019).
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penelitian ini menggunakan jenis penelitian Deskriptif Kuantitatif.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh lingkungan

sosial

terhadap motivasi

belajar Aqidah Akhlag di

Madrasah

Ibtidaiyah Darul Fikri Bringin. Dengan populasinya adalah siswa kelas
I-VI MI Darul Fikri Bringin Kauman Ponorogo. Penelitian ini
menggunakan teknik pengambilan sanple purpossive sampling.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV dan
V. Teknik pengumpulan data menggunakan angket, dokumentasi,
observasi, dan wawancara.

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No Plzlﬁzgl]?[i PeJnl:a(Ijil:ilan Hasil Penelitian Perbedaan
Ika Pengaruh Hasil penelitian ini | Pada variabel X
Nurjannah | Lingkungan membuktikan penelitian
Sekolah bahwa ada menggunakan
terhadap pengaruh yang lingkungan
1 Motivasi signifikan (positif) | sekolah sedangkan
Belajar Murid | lingkungan sekolah | variabel X yang
terhadap motivasi | akan diteliti
belajar murid menggunakan
Lingkungan sosial
Faridatul | Pengaruh Lingkungan sosial | Pada variabel X
Umah lingkungan dan tingkat penelitian
sosial dan pendidikan orang | menggunakan
tingkat tua berpengaruh lingkungan sosial
pendidikan terhadap hasil dan tingkat
orang tua belajar siswa pendidikan orang
9 terhadap hasil tua dan
belajar akidah menggunakan
akhlak hasil belajar
sebagai variabel Y
sedangkan
variabel X yang
akan diteliti hanya
menggunakan

% Eri Purniasih, Pengaruh Lingkungan Sosial Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik
Madrasah Ibtidaiyah Darul Fikri Bringin Kauman Ponorogo, (Ponorogo: Universitas
Muhammadiyah Ponorogo 2020).
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Lingkungan sosial
dan motivasi
belajar sebagai
variabel Y

Eri
Purniasih

Pengaruh
lingkungan
sosial terhadap
motivasi
belajar

Lingkungan sosial
sekolah
berpengaruh
signifikan terhadap
motivasi belajar

Pada penelitian ini
berfokus pada
lingkungan sosial
sekolah,
sedangkan yang
akan diteliti
berfokus pada
lingkungan sosial
pondok pesantren
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C. Kerangka Konseptual

Pengaruh lingkungan
sosial terhadap motivasi
belajar santri pondok

RPN R I P,

Teori

—

< ——
Lingkungan Sosial MOt'V?JS' Belajar
(Dalyono) (Uno)

a. Hasrat keinginan
untuk berhasil

b. Dorongan dan
kebutuhan dalam
belajar

a. Guru/Ustadz
b. Teman sebaya
c. Masyarakat sekitar d

c. Harapan dan cita-

cita masa depan

Penghargaan

dalam belajar

e. Kegiatan menarik
dalam belajar

f. Adanya situasi
belajar yang

kondusif

Regresi

e Lingkungan sosial mempunyai pengaruh
terhadap motivasi belajar santri ponpes
Mukhtar Syafaat 1 putra

e Lingkungan sosial tidak  mempunyai
pengaruh terhadap motivasi belajar santri
ponpes Mukhtar Syafaat 1 putra

Gambar 2.1 : Kerangka Konseptual (olahan peneliti)
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D. Hipotesis
Menurut Suharsimi Arikunto, hipotesis merupakan sebagai suatu
jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian,
sampai terbukti melalui data yang terkumpul.®
Dari permasalahan diatas penelitian ini mengajukan hipotesis
sebagai jawaban sementara atas permasalahan yang dapat dirumuskan
sebagai berikut:
Ha:  Lingkungan sosial mempunyai pengaruh terhadap motivasi
belajar santri di Pondok Pesantren Mukhtar Syafaat 1 Putra
Blokagung Banyuwangi.

Ho: lingkungan sosial tidak mempunyai pengaruh terhadap
motivasi belajar santri di Pondok Pesantren Mukhtar Syafaat
1 Putra Blokagung Banyuwangi.

*0 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2-13), 110.
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BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian
kuantitatif dapat diartikan juga sebagai metode penelitian yang
berlandaskan filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti populasi
atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan
menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Metode ini disebut metode
kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka, dan analisis
menggunakan statistik.*!

Jenis penelitian kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian deskriptif. Menurut Arikunto, penelitian deskriptif
adalah penelitian yang dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan,
kondisi atau hal lain-lain yang sudah disebutkan, yang hasilnya
dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian.** Sedangkan menurut
Hamzah dan Susanti penelitian deskriptif merupakan penelitian yang
bertujuan menggambarkan atau melakukan deskripsi terhadap angka-
angka yang telah diolah sesuai standar yang ditetapkan.*® Penelitian
deskriptif mengkaji permasalahan dalam masyarakat, prosedur yang
berlaku pada masyarakat, dan prosedur yang berlaku pada situasi
tertentu. Hal ini mencakup hubungan antara aktivitas, sikap,
pandangan, proses yang sedang berlangsung, dan akibat dari suatu
fenomena, serta berupaya menggambarkan apa yang berkaitan dengan
objek atau objek penyelidikan.

. Waktu dan Tempat Penelitian

Waktu pelaksanaan penelitian pada bulan Januari 2024. Penelitian
ini dilakukan di Pondok Pesantren Mukhtar Syafa’at 1 putra yang
bertempat di  dsn.Blokagung, ds.Karangdoro, kec.Tegalsari,
kab.Banyuwangi.

* sandu Siyoto & Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media

Publishing, 2015), 17.

42 suharsimi Arikunto, Ibid, 3.

* A. Hamzah & L. Susanti, Metode Penelitian Kuantitatif, (Batu: Literasi Nusantara,

2020), 35.
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C. Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan objek yang ingin diteliti.** Sedangkan
menurut Hamzah dan Susanti, populasi merupakan wilayah
generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.® Maka dari
penjelasan tersebut, penulis menetapkan populasi dalam penelitian ini
adalah santri putra Pondok Pesantren Mukhtar Syafa’at Blokagung
Tegalsari Banyuwangi yang berjumlah 100 santri.

. Teknik Pengambilan Sampel

Arikunto menjelaskankan bahwa sampel adalah sebagian atau
wakil populasi yang diteliti.*® Menurut Syahrum dan Salim*’ terdapat
dua teknik dalam menentukan sampel, yaitu teknik probability
sampling dan teknik non probability sampling. Probability sampling
merupakan teknik pengambilan sampel secara random atau acak.
Teknik ini meliputi simple random sampling, systematic sampling,
stratified sampling, proportionate stratified random sampling,
disproportionate stratified random sampling, cluster sampling, dan
area sampling. Sedangkan non probability sampling merupakan teknik
pengambil sampel secara non random atau tidak semua individu dalam
populasi. Teknik ini meliputi convenience sampling, purposive
sampling, quota sampling, sampling jenuh dan snowball sampling.

Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah probability sampling dengan teknik simple random sampling.
Simple random sampling adalah teknik pengambilan sampel dari
anggota populasi yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan
strata yang ada dalam populasi tersebut.*® Penelitian ini menggunakan
sampel Santri Putra Pondok Pesantren Mukhtar Syafa’at Blokagung
Banyuwangi yang berjumlah 78 santri.

* Syahrum & Salim, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Citapustaka Media,
2012), 113.

% A, Hamzah & L. Susanti, Ibid, 61.
%6 Suharsimi Arikunto, Ibid, 174.
" Syahrum & Salim, Ibid, 115.

*8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2016), 82.
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E. Data dan Sumber Data

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis data kualitatif dan

kuantitatif, yaitu data kualitatif yang dikuantitatifkan. Sedangkan

sumber data, yaitu dari sumber primer dan sekunder

1. Sumber primer

Sumber primer adalah sumber data Z?/ang secara langsung

memberikan data kepada pengumpul data.*® Sumber primer ini
adalah catatan wawancara yang diambil dari wawancara yang
dilakukan oleh penulis, Selain itu, penulis juga melakukan
observasi lapangan dan mengumpulkan data berupa catatan tentang
situasi dan kejadian di lapangan.

2. Sumber Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak
memberikan informasi secara langsung kepada pengumpul data.
Sumber data sekunder ini mungkin ada dalam format lain atau
merupakan hasil pengolahan lebih lanjut data primer dari orang
lain atau bentuk lain.>® Data ini digunakan untuk mendukung
infomasi dari data primer yang diperoleh baik dari wawancara,
angket, maupun dari observasi langsung ke lapangan.
F. Teknik Pengumpulan Data

Dalam usaha pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian

ini, peneliti menggunakan beberapa metode atau teknik pengumpulan

data sebagai berikut:
1. Observasi

Menurut Arikunto, observasi adalah suatu usaha sadar
untuk mengumpulkan data yang dilakukan secara sistematis,
dengan prosedur yang terstandar.”*

2. Angket (Kuesioner)

Hamzah dan Susanti mendefinisikan angket sebagai teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan
beberapa pertanyaan tertulis kepada subjek penelitian terkait
dengan topik yang akan diteliti.”* Untuk pemberian skor pada

* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2016), 225.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2016), 225.

51 Suharsimi Arikunto, Ibid, 265

52 A. Hamzah & L. Susanti, Ibid, 87.
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kuesioner, penelitian ini mnggunakan skala likert dengan 4
skala. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat,
dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena
sosial.”®
3. Dokumentasi

Arikunto mendefinisikan dokumentasi sebagai mencari
data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan,
transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,
lengger, agenda, dan sebagainya.>* Dokumentasi yang diambil
dalam penelitian ini adalah data berupa jumlah santri
keseluruhan, juga santri baru.

G. Variabel Penelitian

Variabel adalah segala sesuatu yang menjadikan objek pengamatan

penelitian.” Jadi cariabel adalah konsep yang bervariasi yang menjadi
objek peelitian. Berdasarkan pengertian diatas dan disesuaikan dengan
judul penelitian, maka penelitian menggunakan dua variabel yaitu:

1. Variabel Bebas

Variabel bebas adalah variabel yang dapat mempengaruhi
variabel lain. Yang menhadi variabel bebas dalam penelitian ini
adalah lingkungan sosial (X).

. Variabel Terikat

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh
variabel lain. Dalam hal ini yang menjadi variabel terikat adalah
motivasi belajar (Y).

Hubungan antara variabel-variabel tersebut dirinci
bagaimana pengaruh signifikan antara lingkungan sosial terhadap
motivasi belajar santri pondok pesantren Mukhtar Syafaat 1 Putra.

H. Uji Validitas dan Reliabilitas Normalitas

1. Uji Validitas
Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti
sejaun mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur
melakukan fungsinya.>® Instrument pengukur dapat dikatakan

% A. Hamzah & L. Susanti, Ibid, 75.

% Suharsimi Arikunto, Ibid, 274.

% Sumasi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Raja Graindo Persada, 1998),

78.

% A. Hamzah & L. Susanti, Metode Penelitian , 89.
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mempunyai validitas yang tinggi, apabila instrumen tersebut
menjalankan fungsi ukurnya atau memberikan hasil ukur yang
sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran. Sedang
instrumen yang memiliki validitas rendah, akan menghasilkan
data yang tidak relevan dengan tujuan pengukuran. Suatu alat
ukur yang valid tidak hanya mampu menghasilkan data yang
tepat, akan tetapi juga harus memberikan gambaran yang
cermat mengenai data tersebut.

Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan korelasi
product moment dari Pearson, yaitu pengujian terhadap
korelasi antar tiap aitem dengan skor total nilai jawaban
sebagai kriteria. Rumus korelasi product moment sebagai

berikut:>’
NZIXY — (ZX) - (ZY)
r xy
JINZXZ — (ZX)2HNZY2 — £(Y)?2}
Keterangan:
Txy = Koefisien korelasi antara variabel X dan'Y
X = Data dari angket variabel lingkungan sekolah
Y = Data dari angket variabel motivasi belajar
N = Jumlah sampel

Uji validitas dilakukan dengan menggunakan SPSS.
Standar validitas yang digunakan adalah > 0,219. Jika rxy
dibawah 0,219 maka akan dinyatakan gugur atau tidak valid.*®

Berikut adalah hasil uji validitas masing-masing skala:

Tabel 3.1
Uji Validasi Lingkungan Sosial
Pernyataan | r Hitung | r Tabel Ket
P1 0,229 0,219 Valid
P2 0,632 0,219 Valid
P3 0,332 0,219 Valid
P4 0,297 0,219 Valid
P5 0,256 0,219 Valid
P6 0,253 0,219 Valid

5" Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian,317.

% A. Hamzah & L. Susanti, Ibid, 91.
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P7 0,487 0,219 Valid
P8 0,52 0,219 Valid
P9 0,313 0,219 Valid
P10 0,47 0,219 Valid
P11 0,335 0,219 Valid
P12 0,221 0,219 Valid
P13 0,529 0,219 Valid
P14 0,355 0,219 Valid
P15 0,578 0,219 Valid
P16 0,244 0,219 Valid
P17 0,406 0,219 Valid
P18 0,23 0,219 Valid
P19 0,265 0,219 Valid
P20 0,248 0,219 Valid

Hasil uji validitas pada butir-butir pertanyaan skala
lingkungan sosial memiliki nilai r hitung > dari r tabel, sehingga
seluruh butir pertanyaan pada skala lingkungan sosial dinyatakan
Valid.

Tabel 3.2
Uji Validitas Motivasi Belajar

Pernyataan r Hitung | r Tabel | Ket
P1 0,339 0,219 | Valid
P2 0,493 0,219 | Valid
P3 0,368 0,219 | Valid
P4 0,238 0,219 | Valid
P5 0,295 0,219 | Valid
P6 0,232 0,219 | Valid
P7 0,404 0,219 | Valid
P8 0,33 0,219 | Valid
P9 0,236 0,219 | Valid
P10 0,299 0,219 | Valid
P11 0,403 0,219 | Valid
P12 0,408 0,219 | Valid
P13 0,536 0,219 | Valid
P14 0,223 0,219 | Valid
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P15 0,225 0,219 | Valid
P16 0,244 0,219 | Valid
P17 0,561 0,219 | Valid
P18 0,449 0,219 | Valid
P19 0,401 0,219 | Valid
P20 0,487 0,219 | Valid

Hasil wuji validitas pada butir-butir pertanyaan skala
motivasi belajar memiliki nilai r hitung > dari r tabel, sehingga
seluruh butir pertanyaan pada skala motivasi belajar dinyatakan
Valid.

Jadi dapat disimpulkan bahwa ke pertanyaan dari masing-
masing skala lingkungan sosial dan motivasi belajar tersebut layak
digunakan sebagai alat ukur untuk mengukur data penelitian,
karena dinyatakan valid dan dapat dianalisis lebih lanjut.

2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas merupakan sesuatu instrumen yang dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data,
karena instrumen tersebut sudah baik.*®

Uji realibilitas dilakukan dengan uji Alpha Cronbach,

dengan rumus sebagai berikut:®°

K \ [S%-ys?

a - ( > r l
K—-1 ¥
X

Keterangan :

a : Koefisien reliabilitas Alpha Cronbach

K : Jumlah item pertanyaan yang di uji

> 2 :Jumlah varian skor item

sx 2 :Varian skor-skor tes (seluruh item K)

Jika nilai alpha > 0,7 artinya reliabilitas mencukupi,
sementara jika alpha > 0,80, maka menyugestikan seluruh item
reliabel dan seluruh tes konsisten secara internal, karena memiliki
reliabilitas yang kuat. Ada pula memaknainya sebagai berikut:

Jika alpha > 0,90, maka reliabilitas sempurna.
Jika alpha antara 0,70-0,90, maka reliabilitas tinggi.
Jika alpha antara 0,50-0,70, maka reliabilitas moderat.

% Suharsimi Arikunto, Ihid, 221.

% A. Hamzah & L. Susanti, Ibid, 95.
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Jika alpha < 0,50, maka reliabilitas rendah.
Pengolahan data dilakukan dengan bantuan komputer
program SPSS versi 25.0 for windows.

Hasil uji reliabilitas penelitian ini adalah sebagai berikut:
Tabel 3.3
Uji Reliabilitas Lingkungan Sosial
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items
,646 20

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa reliabilitas
pada skala Lingkungan sosial sebesar 0,646. Karena reliabilitasnya
antara 0,50-0,70, maka reliabilitas moderat.

Tabel 3.4
Uji Reliabilitas Motivasi Belajar

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items
,640 20

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa reliabilitas
pada skala subjective well-being sebesar 0,640. Karena
reliabilitasnya antara 0,50-0,70, maka reliabilitas moderat.

Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
semua skala yang digunakan dalam penelitian dinyatakan reliabel
atau andal.

Analisis Data

Analisis data bertujuan untuk memahami apa yang ada dan terjadi

pada sekelompok data, meringkas menjadi suatu yang baru, serta
menemukan pola umum yang timbul dari data tersebut. Terdapat dua
macam statistik yang digunakan untuk olah data dalam penelitian, yaitu

satistik deskriptif dan statistik inferensia

61
l.

1 A, Hamzah & L. Susanti, Metode Penelitian , 98.
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Teknik analisis data inferensial ada dua, yaitu statistik parametrik

dan non

parametrik. Statistik parametrik merupakan statistik yang

mempertimbangkan jenis sebaran, atau distribusi data, apakah data
menyebar normal atau tidak. Sedangkan statistik non parametrik adalah
statistik bebas sebaran.®?

1. Uji Asumsi

a.

Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah
variabel dependen dan variabel independen dalam model
regresi keduanya memiliki distribusi normal..

Model regresi yang baik adalah distribusi data normal atau
mendekati normal. Pedoman yang digunakan untuk melihat
normal tidaknya sebaran adalah jika signifikansi > 0,05 maka
data dikatakan normal, sedangkan jika signifikansi < 0,05
maka data dikatakan tidak normal.®®
Uji Linieritas

Menurut sugiyono uji linieritas digunakan untuk melihat
linieritas hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat.
Data yang baik seharusnya terdapat hubungan linear antara
variabel bebas dan variabel terikat.®*

Menurut dasar pengambilan keputusan, data dianggap
linear jika signifikansi lebih dari 0,05, sedangkan jika
signifikansi kurang dari 0,05, data dianggap tidak linear..

2. Analisis Regresi Linier Sederhana

Dalam penelitian ini menggunakan statistik parametrik

dengan rumus Analisis Regresi Linear Sederhana, yang digunakan
untuk mengetahui arah hubungan antara variabel dependen dengan
variabel independen apakah positif atau negative, dan untuk
memprediksi nilai dependen jika nilai variabel independen
mengalami kenaikan atau penurunan.

Rumus regresi linear sederhana sebagai berikut:®®
Y=a+bX
Keterangan:

82 A, Hamzah & L. Susanti, Metode Penelitian , 91.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,

2015), 323.

% Sugiyono, Metode Penelitian, 323.

8 Suharsimi Arikunto, Ibid, 338.
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Y : Variabel dependen (nilai yang diprediksikan)

X : Variabel Independen

a : Konstanta (nilai Y apabila X = 0)

b . Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun
penurunan)

Pengolahan data dilakukan dengan bantuan

komputer/laptop dengan program SPSS 25.
a. Uji Hipotesis (Uji t)

Uji hipotesis (uji t) digunakan untuk menentukan apakah

koefisien regresi untuk masing-masing variabel independen (X)
dan variabel dependen () signifikan. Metode yang digunakan
untuk menguji hipotesis adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Membuat hipotesis dalam bentuk kalimat

Ha : Ada pengaruh antara Lingkungan Sosial terhadap

Motivasi Belajar santri Pondok Pesantren Mukhtar Syafaat

1 Putra Blokagung Tegalsari Banyuwangi.

Ho : tidak ada pengaruh antara Lingkungan Sosial terhadap

Motivasi Belajar santri Pondok Pesantren Mukhtar Syafaat

1 Putra Blokagung Tegalsari Banyuwangi.

Menentukan taraf signifikan

Menentukan taraf signifikan dengan ketentuan a = 5% atau

0,05. Jika nilai signifikasi > 0,05 maka Ho diterima,

sebaliknya jika nilai signifikasi < 0,05 maka Ho ditolak.

Kaidah pengujian hipotesis

a) Jika t hitung > tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima,
hal ini menyatakan bahwa terdapat pengaruh antara
Lingkungan Sosial (X) terhadap Motivasi Belajar (Y)
Santri Pondok Pesantren Mukhtar Syafa’at 1 Putra
Blokagung.

b) Jika t hitung < tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak,
hal ini menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh
antara Lingkungan Sosial (X) terhadap Motivasi Belajar
(Y) Santri Pondok Pesantren Mukhtar Syafa’at 1 Putra
Blokagung.

b. Uji Koefisien Korelasi

Nilai koefisien korelasi adalah angka yang menunjukkan

kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih, atau arah
dari kedua variabel. Nilai koefisien korelasi antara -1 dan 1
menunjukkan kekuatan hubungan, dan nilai positif (+) dan
negatif (-) menunjukkan korelasi lemah, menurut Kkriteria
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korelasi Colton. Nilai antara 0,25 sampai 0,50 menunjukkan
korelasi lemah.
Analisis Koefisien Determinasi (Uji R2)

Koefisien determinasi (R2) adalah angka yang digunakan
untuk menunjukkan kontribusi atau sumbangan yang diberikan
oleh sebuah variabel atau lebih X (bebas) terhadap Y (terikat).
Oleh karena itu, koefisien determinasi adalah ukuran seberapa
jauh kemampuan variabel X mempengaruhi Y. Koefisien
determinasi yang lebih tinggi menunjukkan seberapa besar
kemampuan variabel X mempengaruhi variabel Y.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data

Lokasi Pondok Pesantren "Mukhtar Syafa’at" berada di Dusun
Blokagung Desa Karangdoro Kecamatan Tegalsari Kabupaten
Banyuwangi, sebelah selatan sekitar 50 km dari pusat kota Kabupaten
Banyuwangi. Pondok ini didirikan di bawah Yayasan "Mukhtar
Syafa’at" yang diprakarsai oleh pendiri dan pengasuh pertama PP.
Mukhtar Syafa’at Blokagung bersama dengan semua tokoh
masyarakat desa Karangdoro..

Bermula dari kegiatan rutin santunan anak yatim piatu di sekitar
desa Karangdoro yang dilaksanakan oleh PP. Mukhtar Syafa’at
Blokagung pada setiap tanggal 10 Asyuro, karena dirasa kurang
maksimal maka segenap pengasuh dan dewan penasehat PP. Mukhtar
Syafa’at mengsulkan agar didirikan satu wadah khusus untuk
menampung anak-anak yatim piatu dan kurang mampu di desa
Karangdoro dan sekitarnya dengan bentuk Panti Asuhan yang diberi
nama dengan “Mukhtar Syafa’at”. Untuk melengkapi keadministrasian
dan memantapkan perjuangan maka pada tanggal 03 Nopember 1990
dibentuk yayasan tersendiri yang mengayomi panti asuhan tersebut
oleh Notaris Lubenah, SH No.8 dengan nama “Yayasan Darul Aitam”
dan terdaftar pada Pengadilan Negri Banyuwangi nomor 20/130184
C/1990. Seiring dengan terus bertambahnya klien Panti Asuhan
Darulaitam Darussalam yang diiringi dengan berdatangannya santri
yang ingin menimba ilmu kepada KH. Ahmad Qusyairi Syafa’at, maka
pada tahun 2004 berdirilah satu unit baru di bawah payung Yayasan
Mukhtar Syafa’at yakni Pondok Pesantren Mukhtar Syafa’at yang
mendapat Piagam izin operasional dari Kepala Kantor Departemen
Agama Jawa Timur pada tanggal 21 Oktober 2004 dengan nomor
piagam  KW.13.5/02/PP.007/244/2004 dan  nomor  statistik
042351007001. Kemudian pada tahun 2015 Yayasan Darul Aitam
berubah nama menjadi Yayasan Mukhtar Syafa’at Blokagung, maka
pada saat itu juga nama pondok pesantren yang semula PP. Mukhtar
Syafa’at berubah nama menjadi PP. Darul Aitam Darussalam dengan
izin operasional nomor 2721 dan nomor statistik 510035100082.

Kepercayaan masyarakat muslimin Banyuwangi dan sekitarnya
terhadap Yayasan Mukhtar Syafa’at terbilang sangat tinggi. Hal ini
dapat dibuktikan dengan jumlah santri aktif pada semester genap tahun
ajaran 2015/2016 mencapai 1.605 santri dengan rata-rata tingkat
kelulusan siswa pada tingkat SLTA mencapai 300 santri pertahun.
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Guna memperlancar proses belajar mengajar bagi seluruh civitas
akademika Yayasan Mukhtar Syafa’at, baik santri, dewan asatidz
maupun karyawan didukung dengan sarana dan prasarana pendidikan
dan pendukungnya yang tersebar pada lahan seluas + 4,3 Ha.

PROFIL PONDOK PESANTREN MUKHTAR SYAFA’AT
BLOKAGUNG TEGALSARI BANYUWANGI

1. DATA DAN LEGALITAS PONDOK PESANTREN

Nama Pondok Pesantren : MUKHTAR SYAFA’AT
Alamat : Dsn. Blokagung RT 2/3
Karangdoro Tegalsari Banyuwangi
Tahun Berdiri 1990
No SK Izin Operasional 12721
Nomor Statistik : 510035100082
Desa : Karangdoro
Kelurahan : Karangdoro
Kecamatan : Tegalsari
Kabupaten : Banyuwangi
Propinsi : Jawa Timur
Kode Pos / PO Box : 684855 / 226
Phone : 0853 3607 8703
Website -
Email : musyalyys@gmail.com
Nama Pendiri : KH. Ahmad Qusyairi Syafa’at.
SH. MM.
Nama Pengasuh : KH. Khotibul Umam, S.Pd.I.
Pangkat / Gol / Ruang |-
Tahun Beroprasi 1991
No Rekening : 0552131380
Bank Jatim : Cab. Genteng
Reg atas Nama : Pondok  Pesantren  Mukhtar
Syafa’at
No SK Op Perpanjangan -
2. VISIMISI
VISI

“Menjadikan pondok pesantren sebagai sumber ilmu pengetahuan,
ketrampilan, peradapan dalam rangka mengabdi kepada
masyarakat ”’

MISI
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Mengembangkan pesanten baik secara keilmuan maupun
kelembagaan

Menggali dan mengembangkan bakat dan potensi santri
Meningkatkan kualitas SDM melalui konteks disiplin kehidupan
bersama di dalam pesantren

Mengkondisikan budaya gemar membaca, belajar aktif, kreatif dan
inovatif

Memberikan pelayanan kesejahteraan bagi santri dari golongan
dlu’afa’.

3. INDIKATOR
Pondok Pesantren Mukhtar Syafa’at memiliki keunggulan dalam :
Pelaksanaan keimanan dan ketaqwaan
Membaca dan memahami kitab kuning
Kemampuan menghafal al quran minimal juz 30
Pengembangan seni budaya daerah yang islami
Prestasi olahraga
Kepramukaan dan kegiatan lainnya
Ketrampilan komputer
Berbahasa asing (bahasa arab & bahasa inggris)
4. STRUKTUR ORGANISASI PONDOK PESANTREN
MUKHTAR SYAFA’AT BLOKAGUNG BANYUWANGI

Pengasuh : KH. Khotibul Umam, S.Pd.I.
Pimpinan : Dr. H. Muhammad Imam Khaudli,
S.Pd.l., M.Si
Sekertaris : Agus Supriono, S.E
Bendahara : Moh. Anshori, S.E
Kabid kepesantrenan : Hisyam Zaini
Kabid kesantrian : M. Abdun Najih
Zamzaml
Kabid pendidikan : Masrukin, S. E
Kabid sarana prasarana : Abdul Mu'thi, S.Pd.

B. Analisis dan Pengujian Hipotesis
1. Hasil Uji Asumsi
a. Uji Normalitas
Teknik one Sample Kolmogorov-Smirnov dapat
digunakan untuk menguji apakah sampel penelitian adalah
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jenis distribusi normal. Data dikatakan normal apabila p
lebih dari 0,05..%

Tabel 4.1
Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 78
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation 4,71627604

Most Extreme Differences IAbsolute ,058
Positive ,052

Negative -,058

Test Statistic ,058
IAsymp. Sig. (2-tailed) ,200%°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Terdapat nilai sig. 0,200 dalam tabel hasil hitung uji
normalitas satu sampel Kolmogorov-smirnov, yang
menunjukkan bahwa nilai Asymp.sig. (2-tailed) lebih besar
dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil uji
normalitas sampel penelitian berdistribusi normal.

b. Uji Linieritas

Tabel 4.2
Uji Linieritas
ANOVA Table
Mean
Sum of )
Squares df |Square | F Sig.
Motivasi Between |(Combined) (625,174 19| 32,904 (1,566 | ,097
1 *
R Groups 1oty 131,423| 1|131,423|6,253| 015
Lingkungan
Sosial Deviation 493,751| 18] 27,431[1,305] ,219
from Linearity
\Within Groups 1218,98 58| 21,017
0

66 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2015), 241.
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Total 1844,15

4

7

2.

Nilai Deviation from Linearity sig. adalah 0,219,
yang lebih besar dari 0,05, seperti yang ditunjukkan dalam
tabel 4.2 di atas. Jadi, hubungan linear antara Lingkungan
Sosial (X) dan variabel Motivasi Belajar (YY) ditemukan.

Hasil Analisis dan Uji Hipotesis

Hasil uji hipotesis menunjukkan apakah hipotesis peneliti
diterima atau tidak.. Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan
analisis regresi linier sederhana untuk mengetahui pengaruh
Lingkungan Sosial terhadap Motivasi Belajar Santri Pondok
Pesantren Mukhtar Syafa’at 1 Putra.

Analisis linear sederhana, juga dikenal sebagai analisis
linear regression sederhana, digunakan untuk mengukur seberapa
besar pengaruh satu variabel bebas, variabel prediktor, atau
variabel independen (X) terhadap variabel tergantung, variabel
dependen atau variabel terikat ().

Berikut penjelasanya:

Tabel 4.3
Uji Anova
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 131,423 1 131,423 5,832 ,018°
Residual 1712,731 76 22,536
Total 1844,154 77
a. Dependent Variable: Motivasi Belajar
b. Predictors: (Constant), Lingkungan Sosial
Dalam uji regresi linier sederhana, tabel ANOVA

digunakan untuk menunjukkan angka probabilitas atau signifikansi
untuk menguji kelayakan model regresi. Jumlah probabilitas yang
baik untuk digunakan sebagai model regresi harus lebih kecil dari
0,05.. Berdasarkan table ANOVA di atas dapat diperoleh hasil nilai
F = 5,832, derajat kebebasan (df) = 1, pada nilai sig. = 0,018 <
0,05 yang berarti model regresi ini layak untuk memprediksikan
adanya pengaruh antara kedua variabel dan model regresi linier Y
= a + bX dapat digunakan.
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Tabel 4.4
Hasil Uji Koefisiensi Regresi

Coefficients?®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 47,857 7,056 6,783 ,000
Lingkungan ,263 ,109 ,267 2,415 ,018
Sosial

a. Dependent Variable: Motivasi Belajar

b.

Uji hipotesis atau uji pengaruh digunakan untuk
menentukan apakah koefisien regresi tersebut signifikan atau tidak.
Ha:  Lingkungan sosial mempunyai pengaruh terhadap motivasi

belajar santri di Pondok Pesantren Mukhtar Syafaat 1 Putra

Blokagung Banyuwangi.

Ho: lingkungan sosial tidak mempunyai pengaruh terhadap
motivasi belajar santri di Pondok Pesantren Mukhtar
Syafaat 1 Putra Blokagung Banyuwangi.

Sementara itu, untuk menguji hipotesis ini, kita dapat
membandingkan nilai signifikansi (Sig.) dengan probilitas 0,05
atau dengan cara lain, membandingkan nilai t hitung dan t tabel.
Ini akan menunjukkan apakah koefisien regresi tersebut signifikan
atau tidak.

Keputusan yang dibuat dalam analisis regresi dengan
melihat nilai signifikansi (Sig.) hasil output SPSS adalah:

Uji hipotesis membandingkan nilai t hitung dengan t tabel
Pengujian hipotesis ini sering disebut dengan uji t, dimana

dasar pengambilan keputusan dalam uji t adalah:

1) Jika nilai t hitung lebih besar > dari t tabel maka ada Pengaruh

Lingkungan Sosial (X) terhadap Motivasi Belajar (Y).

2) Sebaliknya, jika nilai t hitung lebih kecil < dari t maka tidak
ada Pengaruh Lingkungan Sosial (X) terhadap Motivasi Belajar
(Y).

Berdasarkan tabel 4.4 di atas diketahui nilai t hitung
sebesar 2,415 lebih besar dari > 1,664 sehingga dapat disimpulkan
bahwa HO ditolak dan Ha diterima, yang berarti “Ada pengaruh
Lingkungan Sosial (X) terhadap Motivasi Belajar (Y)”

Uji hipotesis membandingkan nilai Sig. dengan 0,05
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Keputusan yang dibuat dalam analisis regresi dengan
melihat nilai signifikansi (Sig.) hasil output SPSS adalah:

1) Jika nilai signifikansinya (Sig.) lebih kecil < dari probabilitas
0,05 mengandung arti ada Pengaruh Lingkungan Sosial (X)
terhadap Motivasi Belajar (Y).

2) Sebaliknya, jika nilai signifikansinya (Sig.) lebih besar > dari
probabilitas 0,05 mengandung arti tidak ada Pengaruh
Lingkungan Sosial (X) terhadap Motivasi Belajar ().

Berdasarkan tabel 4.4 di atas diketahui nilai signifikansi

(Sig.) sebesar 0,018, yang artinya 0,018, lebih besar dari <

probabilitas 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa HO ditolak

dan Ha diterima, yang berarti “Ada pengaruh Pengaruh

Lingkungan sosial (X) terhadap Motivasi Belajar (Y)”.

Tabel 4.5
Uji Korelasi
Correlations
Lingkungan
Sosial Motivasi Belajar
Lingkungan Sosial Pearson Correlation 1 267
Sig. (2-tailed) ,018
N 78 78
Motivasi Belajar Pearson Correlation ,267 1
Sig. (2-tailed) ,018

N 78 78

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Uji korelasi Product Moment Pearson digunakan pada
table 4.5 untuk menentukan ada atau tidaknya hubungan atau
korelasi antara variabel. Nilai signifikansi pada tabel tersebut
adalah 0,018 < 0,05, yang menunjukkan bahwa ada korelasi antara
variabel Lingkungan Sosial dan Motivasi Belajar..

Berdasarkan kriteria korelasi oleh Colton, nilai korelasi
antara 0,25 sampai 0,50 menunjukkan makna korelasi yang lemah.
Nilai korelasi r = 0,267, yang menunjukkan bahwa ada hubungan
linier rendah antara kedua variabel lingkungan sosial dan motivasi
belajar santri.
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Tabel 4.6
Uji Koefisien Determinasi
Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 267° ,071 ,059 4,747
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Sosial

Nilai R Square/R2 = 0,071, seperti yang dapat dilihat dari
tabel 4.6. Ini menunjukkan bahwa lingkungan sosial menyumbang
7,1% dari motivasi belajar, sedangkan 92,9% lainnya dipengaruhi
oleh faktor lain. Faktor internal dapat berasal dari dalam diri
individu atau faktor eksternal dapat berasal dari luar individu..
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BAB V
PEMBAHASAN

Setelah melakukan uji regresi linier sederhana diketahui nilai t
hitung sebesar 2,415 dan sig. (0,018) lebih kecil dari 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel lingkungan sosial (X) memiliki pengaruh
terhadap motivasi belajar (Y). Maka dapat diambil kesimpulan bahwa
lingkungan sosial berpengaruh terhadap motivasi belajar.

Sartain memaparkan bahwa lingkungan sosial (social environment)
adalah semua orang atau manusia lain yang mempengaruhi kita. Pengaruh
secara langsung seperti dalam pergaulan sehari-hari dengan orang lain,
dengan keluarga kita, teman- teman Kkita, kawan sekolah, atau
sepekerjaan®’, teori tersebut sejalan dengan apa yang telah di teliti di
pondok pesantren Mukhtar Syafaat 1 Putra bahwa teman sebaya, guru, dan
masyarakat sekitar memiliki pengaruh secara langsung terhadap
keberlangsungan belajar santri

Lingkungan sosial adalah tempat pemukiman dengan segala
sesuatunya dimana organismenya hidup beserta segala keadaan dan
kondisi yang secara langsung maupun tidak dapat diduga ikut
mempengaruhi tingkat kehidupan maupun kesehatan dari organisme itu®®,
lingkungan sosial merupakan suatu tinjauan sosiologis berarti sorotan
yang di dasarkan pada hubungan antar manusia, hubungan antar kelompok
serta hubungan antar manusia dengan kelompok, di dalam proses
kehidupan bermasyarakat.

Secara teoritis hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh sugiyanto bahwa ada pengaruh lingkungan sosial terhadap
hasil belajar siswa. Dimana pencapaian prestasi belajar yang baik tak lepas
dari lingkungan sosial yang baik pula.”® Pendapat yang sama menurut |
Putu Raditya Eka Permana bahwa lingkungan sosial mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap hasil belajar siswa, dimana siswa merasa jenuh

%7 Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2005), 13.

%8 AL Slamet Riyadi, sistem kesehatan Nasional, (Surabaya: Bima Indra Karya, 1984).
% Sugiyanto, “Pengaruh Fasilitas Belajar, Lingkungan Keluarga dan Lingkungan Sosial
terhadap Hasil Belajar IPS”, Seminar Nasional Universitas Negri Yogyakarta.
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dalam7|8embelajaran IPS Geografi dan disebabkan oleh faktor lingkungan
sosial.

Juga diketahui nilai R Square/R2 = 0,071. Ini menunjukkan bahwa
lingkungan sosial menyumbang 7,1% dari motivasi belajar, sedangkan
92,9% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain. Faktor internal dapat berasal
dari dalam diri individu atau faktor eksternal dapat berasal dari luar
individu.

Seperti halnya yang di dapat dari hasil penelitian oleh muhammad
Ichsan dalam penelitiannya tentang pengaruh lingkungan sosial pondok
pesantren juga mendapat nilai dari hasil koefisiensi regresi R? (R square)
sebesar 0.030 yang berarti hanya mempunyai nilai sebesar 3% dalam
pengaruhnya terhadap motivasi belajar sedangkan 97% lainya dipengaruhi
oleh faktor lain, hal ini menunjukkan bahwa pengaruh dari setiap
lingkungan sosial berbeda-beda tergantung dimana tempat dilakukan
penelitian tersebut.

Rendahnya motivasi belajar dipengaruhi oleh lingkungan sosial.
Komponen lain dalam lingkungan sosial yang ikut mempengaruhi hasil
belajar siswa adalah hubungan-hubungan pribadi saling aksi dan mereaksi,
penerimaan oleh anggota kelompok, kerjasama dengan trmanoteman
sekelompok atau menentukan perasaan puas dan rasa aman di sekolah. Hal
ini sangat berpengaruh pada motivasi belajar.”

Seperti halnya yang disampaikan oleh Ginanjar Prastyanto dalam
penelitianya, rendahnya hasrat belajar mahasiswa pada dasarnya
disebabkan karena mereka tidak mengalami momen cermin saat berada di
ruang perkuliahan. Dalam hal ini, dosen-dosen IAIDA kurang memiliki
daya pesona terhadap mereka. Hal ini disebabkan oleh dua faktor, yakni
internal dan eksternal. Dari segi internal, karena dosen-dosen IAIDA
kurang mengembangkan Kkerja-kerja riset, sehinggan materi yang
disampaikan di kelas tidak berbasiskan pada persoalan-persoalan riil yang
dihadapi oleh masyarakat, sehingga kurang membangkitkan semangat bagi
para mahasiswa. Sedangkan dari segi eksternal, terdapat problem
komunikasi kelembagaan antara pihak IAIDA dalam menyelenggarakan
perkuliahan, karena keterikatan para mahasiswa pada peraturan pondok.

0T Putu Raditya Eka Permana, “Pengaruh lingkungan Sosial Terhadap Hasil Belajar

Siswa Kelas XI IPS pada mata pelajaran IPS Geografi SMA 2 Palu”, (E-Journal Geo-

Tadulako : UNTAD, 2004)

! Nelpa Ditri Yuliani, “Hubungan Antara Lingkungan Sosial dengan Motivasi Belajar
Santri di Pesantren Madinatul llmi Islamiyah”, (Spektrum: PLS Vol. 2, 2013)
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Sehingga daya kreatifitas para dosen menjadi terbatas karena terbentur
peraturan pesantren tersebut.”

Dari beberapa penelitian yang dijelaskan diatas, dapat memperkuat
hasil penelitian ini. Hal ini membuktikan bahwa beberap teori dan
penelitian ini, secara teoritik dan empiris terdapat adanya pengaruh
lingkungan sosial terhadap motivasi belajar.

Dapat disimpulkan bahwa pengaruh lingkungan sosial terhadap
motivasi belajar mempunyai pengaruh. Lingkungan sosial, baik positif
maupun negatif, mempunyai peranan penting dalam membentuk motivasi
belajar, karena lingkungan sosial berbeda-beda di setiap daerah, dan
besarnya pengaruhnya juga berbeda-beda di setiap tempat. Lingkungan
sosial merupakan wadah dimana generasi muda dapat berinteraksi dan
berinteraksi dengan lingkungan dan warga sekitar. Lingkungan sosial juga
berfungsi sebagai wahana pendidikan informal, memberikan ruang
sosialisasi, pertukaran informasi dapat dilakukan melalui pergaulan, sapa,
dan komunikasi tidak langsung. Dampak negatif juga dapat terjadi pada
lingkungan sosial apabila tidak mengakomodir nilai-nilai yang tidak
sesuai dengan norma yang berlaku di masyarakat.

"2 Ginanjar Prastyanto, “Problem Hasrat Belajar Mahasiswa dan Tawaran
Kontekstualisasi konsep Ruang Publik Jurgen Habermas di IAIDA sebagai Solusinya”,
(JDARISCOMB: Jurnal Komunikasi dan Penyiaran Islam, 2021), 18.
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil penelitian yang menunjukkan nilai koefisiensi regresi (t)
sebesar 2,415 sehingga dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha
diterima, yang berarti “Ada pengaruh Lingkungan Sosial (X) terhadap
Motivasi Belajar (Y) dengan taraf signifikansi (Sig.) sebesar 0,018, nilai
korelasi r = 0,267 yang memiliki makna bahwa kedua variabel memiliki
hubungan linier rendah, juga diketahui nilai R Square/R2 = 0,071, yang
berarti bahwa sumbangan yang diberikan lingkungan sosial terhadap
motivasi belajar sebesar 7,1%. Hal tersebut menunjukkan semakin tinggi
pengaruh dari lingkungan sosial maka semakin tinggi pula tingkat
motivasi belajar santri Pondok Pesantren Mukhtar Syafa’at Blokagung
Tegalsari Banyuwangi, begitu juga sebaliknya semakin rendah pengaruh
lingkungan sosial maka motivasi belajar juga semakin rendah.
B. Saran

Berdasarkan kesimpulan seperti dikemukakan diatas, maka saran
yang dapat peneliti sampaikan antaranya :

1. Bagi pengurus meskipun pengaruh dari lingkungan sosial di
pondok pesantren mukhtar syafaat 1 putra sangat rendah diharap
para pihak yang berada di pondok pesantren tetap dapat menjaga
pergaulan para anak didiknya dari lingkungan yang buruk.

2. Bagi santri diharap juga tetap menjaga tingkat motivasi belajar,
meskipun lingkungan sosial memberikan pengaruh rendah
terhadap tingkat motivasi belajar namun ada hal-hal lain yang
dapat mengendorkan tingkat motivasi belajar.

3. Bagi peneliti dan peminat kajian ilmiah agar dapat memberikan
tinjauan yang luas terhadap Motivasi belajar, baik kaitanya dengan
motivasi lain maupun dengan variabel lain.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
KUESIONER

Nama

Alamat

Petunjuk Pengisisan Kuesioner

Bacalah setiap pernyataan berikut dengan seksama. Anda diminta untuk
mengemukakan apakah pernyataan-pernyataan tersebut sesuai dengan diri
anda, dengan cara memberi tanda checklist ( \') pada salah satu pilihan
jawaban yang tersedia, yaitu:

SS : Jika anda Sangat Setuju dengan pernyataan terebut
S : Jika anda Setuju dengan pernyataan tersebut
TS : Jika anda Tidak Setuju dengan pernyataan tersebut
STS :Jika anda Sangat Tidak setuju dengan pernyataan tersebut
Kuesioner Lingkungan Sosial
No Pernyataan Jawaban
SS| S | TS|STS
1 Guru/Ustadz saya selalu menerangkan
pelajaran yang diajarkan
5 Guru/Ustadz saya selalu memberi
pemahaman kepada semua murid
3 | Guru/Ustadz saya selalu datang tepat waktu
4 Guru/Ustadz selalu memberi semangat
kepada semua pelajar
5 Guru/Ustad ikut membimbing ketika diluar
jam mengajar
6 Guru/Ustadz selalu menegur ketika saya
berbuat salah
5 Teman saya selalu memberi semangat ketika
belajar
8 Teman saya sering bertukar pendapat ketika

dalam pelajaran




Teman saya selalu memberi semangat ketika

9
kesusahan

10 Saya senang jika mengerjakan tugas bersama
teman

11 Saya hanya berteman pada beberapa orang
yang saya anggap baik
Saya tidak tertarik ketika teman saya

12 A :
mendapat nilai lebih dalam pelajaran
Saya mempunnyai masyarakat sekitar yang

13 | mendukung dalam kegiatan belajar di
pondok

14 Masyarakat sekitar pondok menyediakan
kebutuhan-kebutuhan dalam belajar
Saya senang jika dimantai tolong untuk

15 | mengikuti kegiatan di luar pondok (kegiatan
bersama masyarakat luar pondok)

16 | Saya lebih suka mengerjakan tugas sendiri

17 Saya tidak suka jika hewan peliharaan
tetangga masuk ke dalam pondok

18 Saya akan masuk kelas hanya ketika jam
pelajaran guru tertentu

19 Jika ada teman mengajak saya bolos saya
akan ikut

20 | Guru-guru saya selalu datang terlambat

Kuesioner Motivasi Belajar
No Pernyataan Jawaban
SS| S | TS|STS

1 | Saya belajar atas kemauan saya sendiri

5 Saya belajar meskipun bukan di jam belajar
mengajar

3 | Saya belajar keras agar nilai saya baik

4 Saya belajar karena ingin menguasai mata

pelajaran




Saya belajar karena saya membutuhkannya

Saya belajar bukan karena saya takut tidak

6 -
naik kelas
7 Cita-cita menjadi salah satu alasan saya
belajar
8 Orang tua saya mengharapkan saya berhasil
dalam kegiatan belajar mengajar
9 Saya belajar sesuai dengan apa yang saya
cita-citakan
Saya berharap dengan belajar saya dapat
10 o o
menjadi manfaat di lingkungan saya
11 Saya semangat belajar ketika diberi
penghargaan atas hasil belajar saya
12 | Mendapat rangking satu adalah tujuan saya
13 Saya iri ketika teman saya lebih pintar dari
saya
14 Saya tidak meminta apapun dari hasil belajar
saya
Saya lebih tertarik dengan kegiatan belajar
15 )
yang tidak monoton
Saya belajar hanya ketika ada yang menarik
16 : X
dari pelajaran tersebut
Saya lebih suka ketika belajar di ruang
17
terbuka
Saya lebih suka ketika keaadaan kelas
18 :
kondusif
19 Saya mengingatkan teman saya ketika
membuat gaduh di kelas
20 Saya tidak bisa konsentrasi ketika keadaan

kelas tidak kondusif




Hasil Kuesioner Lingkungan Sosial

Hasil Kuesioner Lingkungan Sosial

=

46 |Fadh

47 |Dosi

48 |Sakdan

54 |Wayan

758 [Lubul

59 |Irut

61 |Yoyon
62 |Riski
63 |Dion

65 |Ilham

73 |Adib

74 |Dayat

75 |Samsul

76 |Husni

77 |Khusnan
78 |[Eko



ivasi Belajar

Hasil Kuesioner Motivasi Belaj:

Hasil Kuesioner Mot
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Uji Validitas Lingkungan Sosial

Correlations

X01 X02 X03 X04 X05 X06 X07 X08 X09 X10 X11 X12 X13 X14
X0 Pearson 1 412 - - - - - 25 23 02 - 23 ,05 ,30
1  Correlatio 4 07 01 40 03 07 6 8 3 410 20 7 71
n 6 1 8 1 1 7
Sig. (2- 28 50 92 00 ,78 53 ,02 ,03 ,84 ,35 ,04 61 ,00
tailed) 1 9 5 o0 7 7 4 5 2 1 1 9 6
N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78
X0 Pearson 12 1 ,23 ,21 ,18 ,12 ,46 37 - ,26 - ,36 ,30 ,10
2 Correlato 4 6 7 1 6 17 27 14 8 02 17 17 7
n 0 9
Sig. (2- 28 03 05 411 27 ,00 ,00 ,22 ,00 ,79 ,00 ,00 ,35
tailed) 1 8 6 3 1 0 1 3 8 9 1 7 2
N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 718 78
X0 Pearson - 23 1 ,08 12 12 02 - 21 3 - 08 - 29
3 Correlatio ,07 6 7 4 7 9 01 0 6 03 6 ,4 3
n 6 0 5 7
Sig. (2- 50 ,03 45 27 26 80 ,93 ,06 ,00 ,76 45 ,20 ,00
tailed) 9 8 0O 9 8 1 0 5 5 2 2 1 9
N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78
X0 Pearson - 21 08 1 27 02 22 - - 46 08 ,00 ,07 ,20
4 Correlato ,01 7 7 4 0 4 12 22 4 3 1 2 2
n 1 3 0
Sig. (2- 92 05 ,45 01 86 04 28 ,05 ,00 ,47 ,99 ,53 07
tailed) 5 6 0 5 1 8 3 3 0 1 4 0 6
N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78
X0 Pearson - ,18 12 )27 1 ,34 ,06 ,00 - ,20 25 - 22 -
5 Correlato ,40 1 4 4 i 7 0 414 3 7 15 9 02
n 8" 4 5 7
Sig. (2- 00 11 27 01 00 56 1,0 ,20 ,07 ,02 417 ,04 81
tailed) 0 3 9 5 2 2 00 7 5 3 6 3 7
N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78
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Sig. (2- 68 03 55 38 43 13 26 ,00 40 ,89 ,08 55 ,00 ,50
tailed) 6 7 7 O O 5 4 8 0 7 6 2 5 9
N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78
X1 Pearson ,08 07 ,15 ,01 - - ,09 - ,11 06 - - - -
8 Correlaio 5 7 8 4 12 06 5 02 9 0 ,02 ,09 ,07 ,00
n 4 0 6 4 4 7 6
Sig. (2- 45 50 ,16 90 27 60 ,40 ,82 29 60 ,83 41 ,50 ,95
tailed) 9 4 8 0O 8 2 6 3 8 2 7 1 4 8
N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78
X1 Pearson ,01 (14 - - 03 ,00 ,3 ,08 ,08 - ,20 ,00 11 -
9 Correlaio 2 8 13 ,03 8 4 0 2 0 ,00 7 8 0 ,09
n 4 2 2 0
Sig. (2- 91 ,19 24 78 74 97 25 47 48 98 ,06 ,34 ,33 .43
tailed) 5 5 3 1 3 3 5 5 6 5 9 9 9 4
N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78
X2 Pearson ,06 ,02 - - ,05 ,04 - ,16 ,23 ,00 - - ,06 -
0 Correlaio 3 9 04 14 0 7 07 4 8 8 ,05 ,00 8 02
n 2 6 4 8 2 5
Sig. (2- 58 80 ,71 20 66 .68 51 ,15 ,03 94 .61 71 55 ,82
tailed) 6 1 7 1 5 3 9 2 6 6 4 6 6 9
N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78
TO Pearson ,22 63 ,33 29 25 25 48 52 ,31 47 33 22 53 .35
TA Correlato 9 3~ 2° 8 7 3 8 0 3 17 6 1 0 5
L n
Sig. (2- 04 00 ,00 ,00 ,02 ,02 ,00 ,00 ,00 ,00 ,00 ,056 ,00 ,00
tailed) 3 0 3 8 3 5 0 0 5 0 3 2 0 1
N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78
Correlations
X15 X16 X17 X18 X19 X20  TOTAL
X01  Pearson ,035 ,107 ,046 ,085 ,012 ,063 229"
Correlation
Sig. (2-tailed) 762 353 ,686 ,459 915 ,586 ,043
N 78 78 78 78 78 78 78
X02  Pearson ;353" 121 237 077 148 029 633"

Correlation



X03

X04

X05

X06

X07

X08

X09

X10

Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
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Sig. (2-tailed)
N
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,005
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X11

X12

X13

X14

X15

X16

X17

X18

X19

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson

Correlation

405"

251"

,027
78
114

,322
78

,000
78
,180

,114
78

78
,114

321
78
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,027
78
-,047

,685
78
,141

-,216
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78
-,005

,966
78
,108

,345
78
,143

,213
78
,114
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78
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78
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-,068
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78
-,076
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78
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,027
78
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78
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78
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-,024
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78
-,094
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78
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78
-,006
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78
-,047
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78
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,606
78
,154
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78

78
-,118

,207

,069
78
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,349
78
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,339
78
-,090

434
78
141

,220
78
,145
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78
,256"
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78
-,118

,303
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-,058

,614
78
-,042

,716
78
,068

,556
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-,025

,829
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,983
78
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,338
78
,031

786
78
295"

,009
78
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,336

,003
78
221

,052
78

ok
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,000
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3

,355

,001
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ok

,578

,000
78
244"

,031
78
406"

,000
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231"
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266"



Sig. (2-tailed)
N

X20 Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

TOTA Pearson

L Correlation
Sig. (2-tailed)
N

,220
78
,002

,983
78

3

,578

,000
78

,206
78
,110

338
78
244

,031
78

,024
78
,031

,786
78

s

,406

,000
78

,303
78

o

,295

,009
78
231"

,042
78

78
,053

,643
78

266"

,019
78

,643
78

78

249"

,028
78

,019
78
,249"

,028
78

78

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*_Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Uji Validitas Motivasi Belajar

Correlations

YOl Y02 Y03 Y04 Y05 Y06 YO7 YO8 Y09 Y10 Y11l Y12 Y13 Y14
YO Pearson 1 ,10 - ,13 /37 /27 ,00 ,01 ,08 ,23 - - ,18 ,19
1  Correlatio 2 03 5 77 3 5 2 0 0 ,03 ,07 8 8
n 1 1 8
Sig. (2- 37 ,78 24 00 ,01 ,9 ,91 .48 ,04 ,78 ,49 ,10 ,08
tailed) 6 4 0 1 6 6 6 7 3 4 8 0 1
N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78
YO Pearson ,10 1 ,34 ,18 ,14 - ,08 ,26 ,01 - ,02 ,03 ,20 111
2 Correlato 2 5 3 5 04 7 9 2 01 2 5 5 7
n 5 3
Sig. (2- 37 00 10 20 69 44 01 91 ,91 85 ,76 ,07 ,30
tailed) 6 2 8 6 9 7 7 9 3 1 1 2 7
N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78
YO Pearson - 3 1 ,17 00 ,20 ,00 ,11 - 11 ,05 25 42 -
3 Correlato ,03 5 9 4 2 8 5 412 9 2 17 2" 14
n 1 9 6
Sig. (2- ,78 1,00 11 97 07 94 31 26 29 65 ,02 ,00 ,20
tailed) 4 2 7 4 6 2 8 2 9 4 6 0 1
N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78
YO Pearson 13,18 |17 1 ,29 - 27 17 ,20 ,20 - - ,16 -
4 Correlato 5 3 9 o o3 8 7 7 5 18 07 2 ,3
n 7 0 7 0
Sig. (2- 24 10 11 01 ,74 01 ,212 06 ,07 211 50 ,5 ,25
tailed) 0o 8 7 o0 6 4 1 9 1 4 4 7 6



YO

YO

YO

YO

Pearson
Correlatio

n

Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlatio

n

Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlatio

n

Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlatio

n

Sig. (2-
tailed)

N
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,37
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,00

,94

78

11
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1,0
00
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,15
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,00

1,0
00

78

78
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A7
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,15

78

13
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17
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25
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11
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,13
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12



YO

Y1

Y1

Y1

Y1

Pearson
Correlatio

n

Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlatio

n

Sig. (2-
tailed)

Pearson
Correlatio

n

Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlatio

n

Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlatio

n

,08

78

78

,01

12

,26

78

11

,20

,06
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,20

,07

78

11

78

,01

,93
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17

12

78

,04

13

78

17

,06

78

,20



Y1

Y1

Y1

Y1

Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlatio

n

Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlatio

n

Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlatio

n

Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlatio

n

Sig. (2-
tailed)

N
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,19

,01
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78
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,30
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,00
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,05
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,00
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,30
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,60
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,02
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,26
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,33
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.55
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,20

,09

43

34
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,02

,85
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13

24

78

78

21

,05

87

78



Y1 Pearson ,12 21 ,0 ,04 ,06 ,28 ,6 ,08 ,10 ,03 ,22 - 36 14
8 Correlato O 8 7 9 8 0o 8 8 8 3 7 07 9 2
n 7
Sig. (2- 29 05 ,35 67 55 ,0L 214 44 34 77 ,04 50 ,00 21
tailed) 5 5 3 2 5 3 1 6 8 7 6 5 1 5
N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78
Y1 Pearson ,17 18 17 - - - 10 - - 15 16 21 17 14
9 Correlato 9 0 1 08 .04 17 2 04 00 7 8 4 8 2
n o 8 3 7 9
Sig. (2- 11 11 13 48 67 ,13 37 68 93 ,16 ,14 ,06 ,11 21
tailed) 7 4 4 5 5 0 4 6 4 9 2 0 8 4
N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78
Y2 Pearson 01 ,30 ,23 ,20 ,30 06 ,13 ,39 ,06 ,30 ,12 ,07 ,2 -
0 Correlaio 3 8 7 2 8 1 4 6 9 6 4 1 3 11
n 1
Sig. (2- 91 00 ,03 ,07 00 59 24 ,00 ,54 ,00 ,28 ,53 ,00 ,33
tailed) 1 6 7 7 6 5 3 0 6 6 1 9 o0 4
N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78
TO Pearson ,34 49 36 ,23 29 23 40 ,33 23 29 40 ,40 /53 22
TA Correlato 0~ 47 97 8 6 3 5 17 6 97 37 8 6 3
L n
Sig. (2- 00 00 ,00 ,03 ,00 ,04 ,00 ,00 ,03 ,00 ,00 ,00 ,00 ,04
tailed) 2 0 1 6 9 0 O 3 7 8 0 0 0 9
N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78
Correlations
Y15 Y16 Y17 Y18 Y19 Y20  TOTAL
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Y03

Y04

Y05
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Pearson
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Sig. (2-tailed)

N
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Sig. (2-tailed)

N
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Sig. (2-tailed)

N
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Y07
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Sig. (2-tailed)

N
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Sig. (2-tailed)

N

Pearson
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Sig. (2-tailed)

N
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**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Uji Realibilitas

Lingkungan Sosial

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

,646

20

Motivasi Belajar

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of ltems

,640

20




Uji Asumsi

Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 78
Normal Parameters®” Mean ,0000000
Std. Deviation 4,71627604
Most Extreme Differences IAbsolute ,058
Positive ,052
Negative -,058
Test Statistic ,058
IAsymp. Sig. (2-tailed) ,200%7
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
Uji Linieritas
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square Sig.
Motivasi Belajar [Between  [(Combined) 625,174 19| 32,904| 1,566 | ,097
“ Lingkungan  Groups Linearity 131,423 1| 131,423|6,253| ,015
Sosial Deviation from | 493,751 18| 27,431|1,305| ,219
Linearity
\Within Groups 1218,980 58| 21,017
[Total 1844,154 77




Uji Hipotesis

Uji Anova
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 131,423 1 131,423 5,832 ,018°
Residual 1712,731 76 22,536
Total 1844,154 77
a. Dependent Variable: Motivasi Belajar
b. Predictors: (Constant), Lingkungan Sosial
Hasil Uji Koefisiensi Regresi
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 47,857 7,056 6,783 ,000
Lingkungan Sosial ,263 , 109 ,267 2,415 ,018
a. Dependent Variable: Motivasi Belajar
Uji Korelasi
Correlations
Lingkungan
Sosial Motivasi Belajar
Lingkungan Sosial Pearson Correlation 1 267
Sig. (2-tailed) ,018
N 78 78
Motivasi Belajar Pearson Correlation 267 1
Sig. (2-tailed) ,018
N 78 78

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,267° ,071 ,059 4,747

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Sosial
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